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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI STORY WRITING MAP 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN 










Penelitian ini bertujuan untuk (1) membuktikan apakah ada perbedaan 
keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Story Writing Map dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Story Writing Map, dan (2) 
menguji keefektifan penggunaan strategi Story Writing Map dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan pretest dan 
posttest. Variabel bebas  penelitian ini adalah strategi pembelajaran Story Writing 
Map, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah keterampilan menulis cerpen. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA PGRI 1 Temanggung yang 
terbagi menjadi 4 kelas. Sampel yang digunakan berjumlah dua kelas, ditentukan 
dengan teknik simple random sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X A 
sebagai keleompok eksperimen dan kelas X C sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes, yang berupa tes menulis cerpen. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest dengan Uji-t.  
Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, pembelajaran menulis cerpen siswa 
kelas X SMA PGRI 1 Temanggung dengan menggunakan Story Writing Map lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan Story 
Writing Map. Kedua, adanya perbedaan yang signifikan pada skor pretest dan posttest 
menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil Uji-t skor pretest 
dan posttest kelompok eksperimen menghasilkan thitung  sebesar -20,420, df 25. Hasil 
perhitungan menunjukkan nilai  p = 0,000 dari taraf signifikansi 5%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa strategi Story Writing Map efektif digunakan pada pembelajaran 
menulis cerpen karena nilai p < 0,05 = signifikan. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama manusia. 
Bahasa dapat dibedakan menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. 
Bahasa tulis diungkapkan dalam sebuah tulisan, sedangkan bahasa lisan 
diungkapkan secara lisan. Seseorang haruslah mampu menggunakan bahasa 
yang baik dan benar agar diketahui maksud dan tujuan oleh lawan tutur kita. 
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa sangat penting diajarkan di sekolah. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu penunjang siswa 
untuk mempelajari mata pelajaran yang lainnya. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk menambah keterampilan siswa dalam 
berkomunikasi secara lisan maupun tertulis dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang sesuai kaidah dan mampu mengapresiasi hasil karya sastra 
orang lain maupun diri sendiri. Guru diharapkan tidak hanya memberikan 
materi kemudian siswa hanya memperhatikan, tetapi guru harus memberikan 
pengembangan potensi siswa dengan kegiatan dan sarana penunjang 
pembelajaran. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut standar isi 
pendidikan nasional Indonesia mencakup komponen keterampilan berbahasa 
dan keterampilan bersastra yang meliputi beberapa aspek, yaitu 
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mendengarkan, berbicara, membaca, dan keterampilan menulis serta pada 
akhir pendidikan di SMA/MTA, siswa harus membaca sekurang-kurangnya 
15 buku sastra dan nonsastra. Pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan 
SMA umumnya hanya terarah pada penugasan di dalam kelas, belum 
berorientasi proses pembelajaran pada dunia nyata. Permasalahan lain adalah 
fokus kurikulum hanya pada cakupan isi dan sebatas pengetahuan tentang 
fakta, pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat belum 
mengikuti minat siswa. Masih banyak yang beranggapan bahwa guru adalah 
gudang dari ilmu pengetahuan atau ahli dalam ilmu pengetahuan dan 
penceramah pembelajaran. Fokus pengukuran keberhasilan pembelajaran 
adalah pemberian skor saja belum pada produk atau hasil nyata dari karya 
siswa yang diapresiasi. 
Pembelajaran bahasa di sekolah, bermanfaat untuk berkomunikasi 
dalam masyarakat juga berpengaruh terhadap kemampuan siswa 
berkomunikasi dengan baik dan benar. Selain itu, pembelajaran bahasa juga 
mampu berpengaruh terhadap kemamapuan berpikir serta memperluas 
wawasan dan ilmu pengetahuan. Memahami informasi yang diperoleh dapat 
dengan mudah apabila pembelajaran bahasa sudah baik dan benar. Di tingkat 
SMA, pembelajaran sastra saat ini dirasa masih sangat kurang. Padahal 
pembelajaran sastra mempunyai beberapa manfaat menurut Suryaman 
(2010:18-19), selain mengandung keindahan, karya sastra juga memiliki nilai 
manfaat bagi pembaca. Segi kemanfaatan muncul karena penciptaan karya 
sastra berangkat dari kenyataan sehingga lahirlah pradigma bahwa sastra yang 
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baik menciptakan kembali keseluruhan hidup yang dihayati. Sastra juga 
berfungsi sebagai media pemahaman budaya suatu bangsa (yang didalamnya 
terkandung pula pendidikan karakter). 
Pembelajaran kompetensi dasar (KD) keterampilan menulis cerita 
pendek atau cerpen yang termuat dalam silabus SMA kelas X semester II 
adalah salah satu pembelajaran sastra yang porsi pembelajarannya dirasa 
masih kurang, sehingga siswa tidak dengan leluasa untuk belajar 
keterampilan menulis cerpen. Kegiatan apresiasi sastra dari cerpen masih 
pada taraf membaca karya orang lain, padahal kegiatan apresiasi bukan hanya 
membaca saja, perlu dilakukan apresiasi dari kegiatan kreatif siswa seperti 
keterampilan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi. 
Guru Bahasa Indonesia pada umumnya masih belum menggunakan 
strategi yang efektif dalam pembelajaran menulis cerpen. Menurut Istori, 
S.Pd. guru Bahasa Indonesia SMP N 1 Kandangan, selama mengajarkan 
menulis cerpen di sekolah masih menggunakan strategi pembelajaran yang 
belum memotivasi minat siswa, siswa sudah tidak berminat terlebih dahulu 
dengan menulis cerpen yang dianggap panjang, melelahkan, dan perlu banyak 
ide untuk merangkai kata-kata.  Retno Budi Pamungkas, S.Pd. guru Bahasa 
Indonesia SMA PGRI 1 Temanggung juga memberikan pendapat bahwa 
siswa kurang berminat dalam pembelajaran menulis cerpen karena belum 
adanya inovasi dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Pembelajaran menurut Sudjana (melalui Sugihartono dkk, 2007:80) 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
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menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal 
akan berhasil dan berkualitas apabila dilaksanakan menggunakan strategi, 
metode, ataupun media yang tepat dan cocok. Pembelajaran dengan 
menggunakan strategi, metode, ataupun media pembelajaran yang tepat, 
siswa akan merasa pembelajaran tersebut menyenangkan dan tidak akan 
bosan, sedangkan pembelajaran yang dilakukan guru Bahasa Indonesia pada 
umumnya adalah pembelajaran yang membosankan dan siswa kurang minat 
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia yang sebenarnya menyenangkan. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu bagian dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang dihadapkan pada berbagai 
kendala dan masalah anatara lain adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal dipengaruhi oleh bekal menulis siswa yang rendah, sedangkan faktor 
psikologis yang dominan pada siswa. Faktor psikologis tersebut di antaranya 
adalah ketidakpercayaan pada diri sendiri yang terlalu besar sehingga 
membuat siswa tidak mampu mengambil resiko dan mengakibatkan pesreta 
didik malas untuk menulis. Menulis cerpen seringkali dianggap sebagai 
kegiatan yang membosankan dan cukup sulit karena keterbatasan ide atau 
gagasan. Faktor eksternal dipengaruhi misalnya keterbatasan waktu untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran siswa itu sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut, peran guru dibutuhkan untuk mengarahkan 
siswa sehingga pikiran, ide, atau gagasan dapat disampaikan dengan baik 
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dalam bentuk tulisan. Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang 
efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini akan 
mengujicobakan salah satu strategi pembelajaran untuk menulis cerpen. 
Strategi tersebut adalah strategi Story Writing Map. Strategi Story Writing 
Map yang dikemukakan oleh Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 
2001:130). Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji apakah penggunaan 
strategi Story Writing yang dikembangkan oleh Bergenske dan Stark (melalui 
Wiesendanger, 2001:130) efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 
ini dijelaskan sebagai berikut. 
1. Belum adanya strategi yang tepat dalam proses pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA PGRI 1 Temanggung. 
2. Guru belum menggunakan strategi yang efektif dalam memotivasi siswa 
untuk terampil dalam menulis cerpen. 
3. Strategi Strategi Story Writing Map berpotensi untuk dijadikan strategi 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang efektif pada siswa kelas 






C. Batasan Masalah 
Batasan yang diuraiakan dalam identifikasi masalah masih terlalu luas 
sehingga diperlukan batasan masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman 
dalam peneriman dan pembahasan. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi 
pada pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Story Writing Map pada siswa kelas X SMA PGRI 1 Temanggung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Apakah ada  perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Story 
Writing Map dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Story Writing Map? 
2. Apakah penggunaan strategi Story Writing Map efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA PGRI 
1 Temanggung ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini akan dilaksanakan 
dengan tujuan sebagai berikut. 
1. Membuktikan apakah ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
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strategi Story Writing Map dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
2. Menguji keefektifan penggunaan strategi Story Writing Map dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian eksperimen ini berarti dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan terutama mengenai pembelajaran sastra Indonesia 
khususnya pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Story Writing Map. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Guru akan mendapatkan tambahan pengetahuan dalam 
menciptakan pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang lebih 
kreatif dan inovatif, serta mendapatkan pengalaman dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Story Writing Map. 
b. Bagi Siswa 
1) Siswa dapat belajar menulis cerpen dengan senang karena strategi ini 
menggunakan proses pengalaman dari siswa itu sendiri. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengapresiasi karya 
sastra terutama cerpen. 
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3) Keterampilan siswa dalam menulis cerpen akan optimal karena 






















A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Cerpen 
a. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10), menyatakan bahwa 
cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. 
Cerpen merupakan karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat 
membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 2010:9). 
Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, 
beberapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada 
satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam hal 
panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono, 
1981:19), mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 
hingga 30.000 perkata. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19), 
mengemukakan bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh 
halaman masih bisa disebut cerpen, tetapi ada juga yang panjangnya satu 
halaman. 
Beberapa pendapat di atas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah 
halaman tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan 
masalah lahiriah dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah 
10 
 
bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. 
Untuk menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, 
kita harus mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen. 
Rampan (2009:2) menyatakan bahwa sebuah cerpen haruslah 
mengandung unsur-unsur, (1) interpretasi pengarang tentang konsepsinya 
mengenai penghidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) 
harus menimbulkan suatu empasan dalam pikiran pembaca, (3) harus 
menimbulkan perasaan pada pembaca merasa terbawa jalan cerita, cerpen 
pertama-tama menarik perasaan dan baru kemudian menarik pikiran, (4) 
mengandung pikiran dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja serta 
bisa menumbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran pembaca. 
Dengan singkat dapat dikatakan, syarat sebuah cerpen ialah terdapat 
sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, ada seorang pelaku utama 
yang jalan ceritanya padat, dan harus tercipta suatu efek atau kesan yang 
mendalam pada pembaca. 
 
b. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan 
gaya bahasa (Yudiono, 1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-
unsur pembentuk cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67), menyatakan 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Sayuti (2000:187) 
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menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42), menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit. 
Nurgiyantoro (2010:68) menyatakan bahwa untuk menemukan tema 
sebuah karya fiksi, haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak 
hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. Walaupun tema sulit 
ditentukan secara pasti, bukanlah maknayang “disembunyikan”, walau 
belum tentu juga dilukiskan secara eksplisit. Tema sebagai makna 
pokok sebuah karya fiksi tidak (secara sengaja) disembunyikan karena 
justru hal inilah yang ditawarkan kepada pembaca. Namun, tema 
merupakan makna keseluruhan yang didukung cerita, dengan 
sendirinya ia akan “tersembunyi” di balik cerita yang mendukungnya. 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh 
cerita,  menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh 
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan 
apa yang dilakukan dalam tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” 
sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana 
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam 
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sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembaca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik 
perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.  
Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter 
sangat menentukan berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting 
dalam sebuah cerita karena dapat diibaratkan dengan minyak bagi 
lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan dengan 5 
hal di antaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khusunya sikap 
tokoh pada saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran 
fisik tokoh, (4) melalui pikiran tokoh, (5) melalui penerangan langsung. 
Nurgiyantoro (2010:166), menyatakah bahwa fiksi adalah suatu 
bentuk karya kreatif, maka bagaimanapun pengarang mewujudkan dan 
mengembangkan tokoh-tokoh ceritanya pun tidak lepas dari kebebasan 
kreativitasnya. Fiksi mengandunng dan menawarkan model kehidupan 
seperti yang disikapi dan dialami tokoh-tokoh cerita sesuai dengan 
pandangan pengarang terhadap kehidupan itu sendiri. Oleh karena 
pengarang yang sengaja menciptakan dunia dalam fiksi, ia mempunyai 
kebebasn penuh untuk menampilkan tokoh-tokoh cerita sesuai dengan 
seleranya, siapapun orangnya, apapun status sosialnya, bagaimanapun 
perwatakannya, dan permasalahan apapun yang dihadapinya. 
Singkatnya, pengarang bebas untuk menampil dan memperlakukan 
tokoh siapapun dia orangnya walau hal itu berbeda dengan “dunianya” 




Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis 
besar alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan membuat 
pembaca sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau 
dibacanya, tidak hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin 
dalam rangkaian temporal, tetapi juga sebagai suatu pola yang majemuk 
dan memiliki hubungan kausalitas atau sebab akibat. 
Menurut Forster (melalui Nurgiyantoro, 2010:96), plot merupakan 
sesuatu yang lebih tinggi dan kompleks dari pada cerita. Plot 
mengandung unsur misteri di samping, untuk memahaminya 
(sebenarnya juga: untuk mengembangkannya), menuntut adanya unsur 
intelegensi. Plot menuntut adanya kejelasan antar peristiwa yang 
dikisahkan, dan tidak sekedar urutann temporal saja. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:216), menyatakan bahwa latar 
yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Nurgiyantoro (2010:217) tahap 
awal suatu karya pada umumnya berupa pengenalan, pelukisan atau 
penunjukan latar, namun, hal itu tidak berarti bahwa pelukisan dan 
penunjukan latar hanya dilakukan padatahap awal cerita. latar dapat saja 
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berada pada berbagai tahap lain, pada berbagai suasana dan adegan 
bersifat koherensif dengan unsur-unsur struktural fiksi yang lain. 
Penggamnbaran latar yang berkepanjangan pada tahap awal cerita justru 
dapat membosankan. Pembaca tak segera didorong masuk pada 
suspense cerita. 
Sayuti (2000:126) menyatakan bahwa latar adalah elemen fiksi yang 
menunjukkan kepada kita di mana dan kapan kejadian-kejadian dalam 
cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, 
waktu dan sosial. Sayuti (2000:126-127) menyatakan bahwa latar 
tempat adalah hal yang berkaitan dengan masalah geografis, 
mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar sosial adalah hal 
yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi 
peristiwa dalam plot secara historis. Latar waktu adalah hal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan kemasyarakatan, lukisan status 
menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh dalam 
masyarakat yang ada disekelilingnya. 
5) Gaya bahasa 
Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42), merupakan cara pengungkapan 
seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan 
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola 
kalimat). Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:276), menyatakan stile 
(style, gaya bahasa) adalah pengucapan bahasa dalam prosa, atau 
bagaimana seseorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan 
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dikemukakan. Stile ditandai oleh ciri-ciri formal kebahasaan seperti 
pilihan kata, struktur kalimat, bentuk-bentuk figuratif, penggunaan 
kohesi dan lain-lain. 
 
2. Pembelajaran Menulis Cerpen 
Pembelajaran menurut Sudjana (melalui Sugihartono dkk, 2007:80), 
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang 
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar mengajar. Gulo 
(melalui Sugihartono dkk, 2007:80), mendefinisikan pembelajaran sebagai 
usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan 
belajar. Nasution (melalui Sugihartono dkk, 2007:80), mendefinisikan 
pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi 
proses belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, 
tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan 
sebagainya yang relevan dengan belajar siswa. Menurut Sugihartono, dkk, dari 
pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal. 
Pembelajaran kompetensi dasar (KD) keterampilan menulis cerita pendek 
atau cerpen yang termuat dalam silabus SMA kelas X semester II, 
mengharuskan setiap siswa untuk dapat menulis cerpen dengan baik dan 
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memenuhi KKM yang berlaku. Pada dasarnya, pembelajaran menulis cerpen 
bertujuan untuk melatih siswa menuangkan gagasan dan pengalaman siswa 
dalam bentuk tulisan. Siswa dapat menerapkan dan memanfaatkan 
keterampilan menulis dalam berbagai bidang. Keterampilan menulis cerpen 
bukanlah suatu keterampilan yang mudah. Siswa harus sering berlatih menulis 
untuk menghasilkan karya tulis yang baik. 
a. Penulisan Kreatif 
Menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. 
Banyak yang melakukannya dengan spontan, tetapi juga ada yang berkali-
kali mengadakan koreksi dan penulisan kembali. Potensi dan tabiat orang 
memang tidak sama. Namun, dalam kerja menulis, cepat atau lamban, selalu 
mengalami proses kreatif yang hampir sama. Pada dasarnya, terdapat 4 
tahap proses kreatif menulis (Sumardjo, 2007:75) yaitu sebagai berikut. 
1) Tahap Persiapan  
Tahap ini seorang penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan 
bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang akan ditulis adalah 
munculnya gagasan, isi tulisan. Sedangkan bagaimana ia akan 
menuangkan gagasan itu adalah soal bentuk tulisannya. Soal bentuk 
tulisan inilah yang menentukan syarat teknis penulisan, gagasan itu akan 
ditulis dalam bentuk cerpen, atau dalam bentuk yang lain. Dengan 
demikian yang pertama muncul adalah sang penulis telah mengetahui apa 
yang akan ditulisnya dan bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan 
seperti ini memperkuat si penulis untuk segera memulainya atau mungkin 
juga masih diendapkannya (Sumardjo, 2007:75-76). 
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2) Tahap Inkubasi 
Tahap ini gagasan yang telah muncul tadi disimpannya dan 
dipikirkannya matang-matang, dan ditunggunya waktu yang tepat untuk 
menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi 
penulis hanya pada gagasan itu saja. Di mana saja dia berada dia 
memikirkan dan mematangkan gagasannya. Di sela-sela pekerjaannya, 
ketika mandi, ketika buang air, ketika menunggu bus kota, gagasan itu 
selalu dipikirkannya. Munculnya anak-anak gagasan baru, ada yang 
bagus ada yang tidak bagus, ada yang memperkaya gagasan semula atau 
menambah kedalaman gagasan semula. Tahap ini ada yang 
merenungkannya selama berhari-hari atau mungkin berbulan-bulan dan si 
penulis merasa belum sreg benar untuk dituangkan dalam bentuk tulisan, 
dan sikap rata-rata penulis memang membiarkan ide atau gagasan itu 
membentuk dirinya di bawah sadar, sampai tia saanya “hamil besar” 
gagasan itu siap dituliskan. Jika saat itu tiba, biasanya semuanya 
mengalir begitu deras dan lacar (Sumardjo, 2007:76-77). 
3) Inspirasi 
Inilah saat kapan bayi gagasan di bawah sadar sudah mendepak-
depakkan kakinya ingin keluar, ingin dilahirkan. Datangnya saat ini tiba-
tiba saja. Inilah saat “Eureka” yakni saat yang tiba-tiba seluruh gagasan 
menemukan bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya 
telah jelas dan padu. Ada desakan kuat untuk segera menulis dan tak  
bisa ditunggu-tunggu lagi. Kalau saat inspirasi ini dibiarkan lewat, 
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biasanya bayi gagasan akan mati sebelum lahir. Gairah menuliskannya 
lama-lama akan mati. Gagasan itu sendiri sudah tidak menjadi obses lagi. 
Tahap inkubasi memang tahap yang menggelisahkan (Sumardjo, 
2007:77). 
4) Tahap Penulisan 
Kalau saat inspirasi telah muncul maka segeralah lari ke mesin tulis 
atau komputer atau ambil bolpoin dna segeralah menulis. Keluarkan 
segala hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik atau 
kurang baik, muntahkan semua tanpa sisa dalam sebuah bentuk tulisan 
yang direncanakannya. Semua berjalan ingin dituliskan. Bukalah kran 
jiwamu sebesar-besarnya. Jangan pikirkan mengontrol diri dulu. Jangan 
menilai mutu tulisanmu dahulu. Itu nanti pada tahap berikutnya. Rasio 
belum boleh bekerja dulu. Bawah sadar dan kesadaran dituliskan dengan 
gairah besar. Hasilnya masih suatu karya kasar, masih sebuah draft 
belaka. Spontanitas sangat penting di sini (Sumardjo, 2007:78). 
5) Tahap revisi 
Setelah “melahirkan” bayi gagasan di dunia nyata ini berupa tulisan, 
maka istirahatkanlah jiwa dan badan anda. Biarkan tulisan masuk laci. 
Kalau saat-saat dramatis melahirkan telah usai dan otot-otot tak kaku 
lagi, maka bukalah laci dan baca kembali hasil tulisan kasar dulu itu. 
Periksalah dan nilailah berdasarkan pengetahuan ekspresiasi yang kau 
miliki. Buang bagian yang di nalar tak perlu. Tambahkan yang mungkin 
ditambahkan. Pindahkan bagian atas ketengah atau kebawah. Potong, 
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tambal dan jahit kembali berdasarkan rasio, nalar, pola bentuk yang telah 
di apresiasi dengan baik. Disinlah displin diri penulis di uji. Ia harus mau 
mengulangi menuliskannya kembali. Inilah bentuk tulisan terakhir yang 
di rasa telah mendekati bentuk idealnya. Kalau sudah mantap, boleh di 
minta orang lain untuk membacanya. Kritik orang itu boleh untuk bahan 
penilaian (Sumardjo, 2007:78). 
Begitulah proses kreatif secara garis besar. Tahap-tahap itu bagi 
penulis profesional mungkin hanya berlangsung beberapa jam saja, tetapi 
bagi pemula mungkin perlu waktu lebih lama lagi, yang penting 
mempunyai disiplin diri. Semakin berpengetahuan dan berpengalaman, 
maka proses kreatif bisa berlangsung lebih cepat.  
 
b. Tujuan Menulis Kreatif Cerpen 
Para penulis kurang menyadari pentingnya tujuan dalam menulis cerpen. 
Nampak bahwa beberapa penulis memulai dan mengembangkan cerpennya 
tanpa tujuan yang jelas akibatnya jalan cerita tersasar dan bertele-tele yang 
tidak perlu. Cerita pendek menjadi tajam dan jelas justru lantaran 
keterbatasan objeknya itu. Dalam sebuah cerpen tak mungkin bersecrita 
tentang watak yang lengkap. Yang bisa kita kemukakan hanyalah aspek 
watak; keserakahannya, keberaniannya, kepolosannya, dan sebagainya. 
Padahal kenyataan watak bisa berubah dengan berbagai macam aspek. Hal 




Inilah sebabnya segala adegan dalam cerpen harus terpilih secara ketat 
sehingga memfokuskan betul pada sasaran yang hendak dicapai. Sesuatu 
menjadi jelas dan kuat kalau jelas pula tujuannya. Harus ada yang akan 
dikatakan, dan jangan menulis sambil mencari apa yang akan dikataka. 
Pegangan pokok dalam menulis adalah apa yang hendak saya kemukakan 
dengan cerpen ini, cerpen yang ditulis akan membuktikan tentang apa. Kalau 
tujuan sudah jelas maka semua pikiran dan imajinasi selama menulis bisa 
diarahkan kesana. Tujuan adalah pegangan untuk mengembangkan imajinasi 
dan tanggapan kehidupan selama penulis belum yakin benr akan apa yang 
hendak digarapnya, selama itu pula ia menulis tanpa pegangan yang berarti 
ngawur tak menentu. Ada tiga hal yang patut diperhatikan dalam menentukan 
arah penulisan cerpen, yakni tentang apa, dasar kepercayaan atau keyakinan 
hidup dan apa yang akan dibuktikannya (Sumardjo, 2007:90). 
3. Strategi Story Writing Map 
Strategi Story Writing Map dikemukakan oleh Bergenske dan Stark 
(melalui Wiesendanger, 2001:130), menyatakan strategi prapenulisan yang 
berguna untuk memperluas keterampilan siswa dalam berorganisasi dan 
membantu mereka mengidentifikasi serta mengerti tentang bagian-bagian dari 
sebuah cerita. Strategi ini mendorong siswa untuk lebih kreatif dan membantu 
siswa untuk lebih berkembang dalam menulis. 
Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001:130), menyatakan 
strategi Story Writing Map adalah perencanaan prapenulisan yang dapat 
membantu siswa untuk memindahkan gambaran cerita ke dalam perencanaan 
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penulisan. Penggambaran cerita dibagi ke dalam berbagai salinan yang 
dipergunakan untuk membantu dalam pembuatan cerita. Story Writing Map 
dapat digunakan untuk oleh siswa tingkat 2 hingga 12 yang mempelajari 
naratif dan ekspositori. Hal tersebut dapat membantu siswa untuk 
menempatkan bagian-bagian yang penting dari cerita sebelum menulis atau 
melengkapi informasi tambahan yang berhubungan dengan buku. Langkah 
yang digunakan dalam strategi adalah sebagai berikut.  
a. Mintalah siswa mengerjakan pada bagian awal, tengah, dan akhir dari 
cerita dalam sesi yang berbeda. 
b. Bagian satu-awal cerita. Mintalah siswa untuk menggambarkan latar 
cerita, memilih kosa kata untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian 
menulis beberapa kalimat yang menguraikan unsur-unsur yang lebih 
penting dari latar. Jelaskan kepada siswa bahwa mereka harus 
mengulangi proses untuk mendeskripsikan karakter dan masalah inti 
cerita. Ketika garis besar sudah lengkap, mintalah siswa untuk menulis 
permulaan cerita. 
c. Bagian dua-tengah cerita. Gunakan proses yang sama untuk menulis 
tengah cerita. Sebelum mengembangkan kerangka untuk bagian cerita, 
siswa meninjau dari awal cerita terlebih dahulu. Siswa diminta 
menggambarkan latar cerita, memilih kosakata deskriptif untuk mewakili 
latar cerita dan mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Seperti 




d. Bagian tiga-akhir cerita. Ulangi proses yang sama dengan garis besar 
yang diperuntukan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi solusi dan 
kesimpulan. 
e. Ketika siswa telah menyelesaikan cerita, para siswa diharuskan 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
 
4. Aplikasi Strategi Story Writing Map Dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Cerpen 
Strategi Story Writing Map diharapkan dapat membantu memotivasi siswa 
dari kegiatan menulis cerpen dengan strategi yang telah digunakan guru saat 
ini. Pembelajaran dengan strategi Story Writing Map akan membuat siswa 
menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Adapun penerapan 
strategi Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
adalah sebagai berikut. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen dan unsur-unsur 
pembentuk cerpen. Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa 
mempunyai gambaran tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk 
cerpen. Siswa menuliskan cerpen sesuai dengan pengalaman pribadinya 
dengan tema yang telah ditentukan. Siswa merumuskan cerpen dengan 
membagi menjadi 3 bagian dalam cerita tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001:130), menyatakan 
langkah-langkah strategi Story Writing Map adalah sebagai berikut; bagian 
satu atau awal cerita, siswa diintruksikan untuk mengilustrasikan latar cerita, 
memilih kosa kata untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menulis 
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beberapa kalimat yang menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari 
latar. Jelaskan kepada siswa bahwa mereka harus mengulangi proses untuk 
mendeskripsikan karakter dan masalah inti cerita. Ketika garis besar sudah 
lengkap, mintalah siswa untuk menulis permulaan cerita. Bagian dua atau 
tengah cerita, siswa diintruksikan untuk menggunakan proses yang sama 
untuk menulis tengah cerita. Sebelum mengembangkan kerangka untuk 
bagian cerita, siswa meninjau dari awal cerita terlebih dahulu. Siswa diminta 
mengilustrasikan latan cerita, memilih kosakata deskriptif untuk mewakili 
latar cerita dan mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Seperti 
pada awal cerita ulangi proses untuk karakter dan inti permasalahan cerita. 
Bagian tiga atau akhir cerita. Siswa diintruksikan untuk mengulangi proses 
yang sama dengan garis besar yang diperuntukan untuk akhir cerita. Akhir 
cerita harus berisi solusi dan kesimpulan. Ketika siswa telah menyelesaikan 
cerita, para siswa diharuskan membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
 
B. Penelitian Yang Rerelevan 
Beberapa penelitian di bawah relevan dengan penelitian ini, karena 
merujuk pada pembelajaran menulis cerpen yang menyenangkan bagi siswa, 
di antaranya adalah sebagai berikut. 
a. Penelitian oleh Arda Sedyoko (2013) dengan judul penelitian “Keefektifan 
strategi Story Writing Map dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas 
VIII SMP N 1 Jatipuro Wonogiri”. Hasil penelitian tersebut adalah 
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP N 1 Jatipuro Wonogiri 
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lebih efektif menggunakan strategi Story Writing Map dibandingkan 
dengan pembelajaran menulis puisi yang tanpa menggunakan strategi 
Story Writing Map. Hal tersebut diketahui dari hasil uji-t yang 
menghasilkan t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% 
dan db 62 (t hitung; 2,419 > t tabel: 1,990). Nilai p = 0,18. Penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada strategi yang 
digunakan. Penelitian yang dilakukan Arda Sedyoko dan penelitian yang 
dilakukan peneliti sama-sama menggunakan strategi Story Writing Map. 
Perbedaan pada penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek 
penelitian yang dilakukan Arda Sedyoko adalah menulis puisi, sedangkan 
pada penelitian yang dilakukan peneliti adalah menulis cerpen. 
b. Penelitian oleh Yanik Wulandari (2010) dengan judul penelitian 
“Keefektifan teknik mind mapping dalam peningkatan keterampilan 
menulis narasi ekspositoris siswa kelas X SMA N 2 Wonogiri”. Hasil 
penelitian tersebut adalah pembelajaran menulis narasi ekspostioris siswa 
kelas X SMA N 2 Wonogiri lebih efektif menggunakan teknik mind 
mapping dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang tanpa 
menggunakan teknik mind mapping. Hal tersebut diketahui dari hasil 
perhitungan uji-t yang menghasilkan db 59 t hitung 4,353. Selain itu, juga 
dibuktikan bahwa nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 5% 
(p<0,05).  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu 
pada strategi yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Yanik Wulandari 
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relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti karena memiliki 
kemiripan. Kemiripannya adalah peneliti yang dilakukan Yanik Wulandari 
menggunakan teknik mind mapping di mana langkah-langkah pada teknik 
mind mapping mirip dengan strategi yang digunakan peneliti yaitu strategi 
Story Writing Map. Mind Mapping dan Story Wrting Map memiliki tujuan 
yang sama, yaitu menemukan ide, merancang struktur kompleks untuk 
menceritakan ide kompleks, membantu mempelajari secara utuh atau 
menyeluruh pengetahuan yang dimilikinya, membantu memfokuskan pada 
pokok bahasan, memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan perincian. 
Langkah-langkah teknik mind mapping juga mempunyai kemiripan 
dengan strategi Story Writing Map, yaitu pertama siswa diminta untuk 
menuliskan dan menggambarkan gagasan utama kemudian menambahkan 
cabang dari pusatnya untuk setiap poin gagasan utama, kemudian 
menuliskan dan menjelaskan gagasan utama yang telah dituliskan ke 
dalam sebuah karangan. 
c. Penelitian oleh Ismi Septiana (2011) dengan judul penelitian “Keefektifan 
penggunaan media peta konsep pohon jaringan pada pembelajaran menulis 
cerpen di kelas X SMA N 1 Mojotengah kabupaten Mojotengah”. Hasil 
penelitian tersebut adalah pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X 
SMA N 1 Mojotengah lebih efektif menggunakan media peta konsep 
pohon jaringan dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang 
tanpa menggunakan media peta konsep pohon jaringan. Hal tersebut 
diketahui dari hasil uji-t yang menghasilkan t hitung lebih besar dari -t 
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tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 33 (t hitung: -1,104>t tabel:-1,697). 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pada 
dasarnya, strategi Story Writing Map mempunyai kemiripan dengan media 
peta konsep pohon jaringan. Pada tes menulis cerpen dengan 
menggunakan strategi Story Writing Map, siswa diharuskan membuat 
ilustrasi berbentuk kerangka mengenai unsur-unsur cerpen kemudian 
dijabarkan dan diperjelas menggunakan kalimat yang runtut, sedangkan 
dalam media peta konsep pohon jaringan, siswa juga membuat mind 
mapping atau kerangka berpikir untuk memperjelas unsur-unsur cerpen 
kemudian dijabarkan menggunakan kalimat yang runtut. Media peta 
konsep pohon jaringan memiliki tujuan yang sama dengan strategi Story 
Writing Map yaitu menemukan ide, merancang struktur kompleks, 
memfokuskan pada pokok bahasan, dan memusatkan perhatian pada 
pokok bahasan yang membantu mengalihkan informasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Menulis cerpen bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki kemahiran 
bersastra. Guru dan siswa adalah penentu keberhasilan proses pembelajaran 
menulis cerpen. Guru dapat dikatakan berhasil menjalankan perannya secara 
maksimal apabila guru mampu menyampaikan materi dengan baik sehingga 
mampu dipahami oleh siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakuan untuk 




Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat diharapkan menghasilkan 
kualitas pembelajaran yang baik. Salah satu strategi pembalajaran untuk 
menulis cerpen adalah strategi Story Writing Map. Strategi Story Writing Map 
sebagai strategi pembelajaran untuk menulis cerpen perlu di uji apakah 




Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu hipotesis nihil dan Hipotesis 
kerja. Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen yang menerapkan strategi Story Writing Map dengan 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen tanpa menerapkan Story 
Writing Map. 
b. Penggunaan Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 
Story Writing Map. 
Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen yang menerapkan Story Writing Map dengan 




b. Penggunaan Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 





















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengumpulan 
data menggunakan tes. Penyajian data dan hasil disajikan dalam skor-skor. 
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Metode ini 
dimaksudkan untuk mencari pengaruh antara strategi Story Writing Map dan 
keterampilan menulis cerpen. 
Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest 
control group design. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut. 
  Tabel 1 : Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan 
(treatment) 
Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan tabel: 
O1: Pretest kelompok eksperimen 
O2: Posttest kelompok eksperimen 
O3: Pretest kelompok kontrol 
O4: Posttest kelompok kontrol 





B. Pradigma Penelitian 
Pradigma penelitian adalah model relasi antara variabel dalam suatu 
kegiatan penelitian. Pradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
1. Pradigma Kelompok Eksperimen 




2. Pradigma Kelompok Kontrol 




Berdasarkan tabel di atas, variabel penelitian yang telah diterapkan 
dikenai prauji dengan perlakuan pretest. Perlakuan yang dilakukan pada 
kelompok eksperimen menggunakan Story Writing Map. Kelompok kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensioanal yang biasa dilakukan oleh guru. 
Setelah semua proses tersebut dilakukan, kedua kelompok tersebut 




























C. Definisi Operasional 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah pada skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah, sebagai 
berikut. 
1. Keefektifan dalam penelitian ini diartikan sebagai pengaruh penggunaan 
strategi Story Writing Map terhadap keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas X SMA PGRI 1 Temanggung. Strategi yang digunakan dikatakan 
efektif apabila hasil yang diperoleh setelah penelitian menunjukkan bahwa 
skor kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran menulis 
cerpen dengan strategi Story Writing Map lebih baik dari pada kelas 
kontrol yang diberi perlakuan. 
2. Menulis cerpen adalah kegiatan mengungkapkan pemikiran dan perasaan, 
menemukan konflik, memberikan informasi, dan menceritakan suatu 
kejadian secara utuh dalam bentuk kisah pendek dengan kualitas 
penceritaan yang bersifat pemadatan, pemusatan, pendalaman sehingga 
berefek tunggal, karakter, alur dan latar yang ada menjadi terbatas. Istilah 
menulis dalam penelitian ini berfokus pada kegiatan menulis kreatif. 
3. Strategi pembelajaran Story Writing Map adalah strategi prapenulisan yang 
memperluas keterampilan siswa organisasi dan membantu mereka 
mengidentifikasi dan membantu siswa mengembangkan tujuan untuk 
menulis. Strategi Story Writing Map diterapkan dalam pembelajaran 
dengan cara memberikan treatment (perlakuan) pada kelas eskperimen dan 
tidak memberikan treatment (perlakuan) pada kelas kontrol. Pembelajaran 
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dengan strategi Story Writing Map akan membuat siswa menjadi lebih 
kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Siswa akan menuliskan cerpen 
dalam tiga bagian. Tiga bagian itu adalah awal cerita(bagian pertama), 
tengah cerita (bagian dua), dan akhir cerita (bagian ketiga). 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161), variabel penelitian diartikan sebagai objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat 
(dependent variable) dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis 
cerpen, sedangkan variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini 
adalah strategi pembelajaran Story Writing Map. Strategi ini dijadikan 
sebagai perlakuan untuk kelompok eksperimen, sementara pada kelompok 
kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan strategi Story Writing 
Map. Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan metode ceramah 
dan pemberian contoh cerpen agar siswa lebih memahami materi yang 
dijelaskan oleh guru. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2008:61), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek, subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA PGRI 1 Temanggung. Jumlah kelas keseluruhan kelas X adalah 4 
kelas yaitu X A, X B, X C,  dan X D. Jumlah populasi adalah 104 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2008:62), sampel adalah sebagian dari 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas yang dipilih secara acak dari populasi. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono 
(2008:64), simple random sampling dikatakan simple karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan pengundian dari kelas X A, X B, X C, dan  X D di SMA 
PGRI 1 Temanggung. Pengundian dilakukan dengan cara setiap populasi 
dalam satu kelas diberikan satu nomer dan di ambil dua kelas untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah dilakukan pengundian didapatkan 
kelas X A yang berjumlah 26 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas X C sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 26 siswa. 
Tabel 4: Jadwal Penelitian 
No Tanggal Kelas Kegiatan 
1. 17 Juli 2013 X C Pretest 
2. 17 Juli 2013 X A Pretest 
3. 18 Juli 2013 X C KBM 
4. 18 Juli 2013 X A Perlakuan I 
5. 24 Juli 2013 X C KBM 
6. 24 Juli 2013 X A Perlakuan II 
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7. 25 Juli 2013 X C KBM  
8. 25 Juli 2013 X A Perlakuan III 
9. 31 Juli 2013 X C KBM 
10. 31 Juli 2013 X A Perlakuan IV 
11. 1 Agustus 2013 X C Posttest  
12. 1 Agustus 2013 X A Posttest  
 
F. Posedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen (Pre-Experiment Measurement) 
Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu diadakan pengontrolan 
terhadap variabel noneksperimen yang dimiliki subjek diperkirakan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Kemudian disiapkan dua kelompok ini 
menggunakan teknik simple random sampling. 
Pada tahap ini, dilakukan pretest berupa tes menulis cerpen baik pada 
kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Tema pada pretest 
adalah persahabatan. Tujuan diadakannya pretest  yaitu untuk mengetahui 
keterampilan awal yang dimiliki oleh kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Skor pretest pada kelompok kontrol dan skor pretest 
pada kelompok eksperimen kemudian dianalisis menggunakan rumus Uji-t. 





2. Pelaksanaan (Treatment) 
Setelah dua kelompok dianggap kondisi yang sama dalan 
keterampilannya menulis cerpen dan diberikan pretest, maka untuk tahap 
selanjutnya diadakan treatment (perlakuan). Tindakan ini dengan 
menggunakan strategi Story Writing Map. Guru sebagai pelaku 
memanipulasi proses belajar mengajar. Adapun yang dimaksud dengan 
memanipulasi adalah memberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 
Story Writing Map. Sementara itu, peneliti berperan sebagai pengamat yang 
mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi. 
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Dalam pembelajaran menulis cerpen, kelompok 
eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan strategi Story Writing Map, 
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut. 
Adapun tahap-tahap pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
strategi Story Writing Map sebanyak 4 kali perlakuan. strategi Story 
Writing Map akan membantu mempermudah siswa dalam menulis cerpen 
yang terdiri dari tiga bagian.  Tiga bagian itu adalah awal cerita (bagian 
pertama), tengah cerita (bagian dua), dan akhir cerita (bagian ketiga). 
Bagian satu yaitu awal cerita mengharuskan siswa untuk 
menggambarkan latar cerita, memilih kosa kata untuk menggambarkan 
ilustrasi, dan kemudian menulis beberapa kalimat yang menguraikan 
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unsur-unsur yang lebih penting dari latar. Siswa harus mengulangi proses 
untuk deskripsi karakter dan masalah inti cerita. Bagian dua atau tengah 
cerita, menggunakan proses yang sama untuk menulis tengah cerita. 
Meninjau dengan siswa awal cerita sebelum mengembangkan kerangka 
untuk bagian tengah cerita. Siswa diminta menggambarkan alur cerita, 
memilih kosakata deskriptif untuk mewakili latar cerita dan 
mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Sebagai awal cerita 
ulangi proses untuk karakter dan inti permasalahan cerita. Bagian tiga 
atau akhir cerita. Ulangi dengan proses yang sama dengan garis besar 
yang diperuntukan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi kisah 
solusi dan kesimpulan. 
Perlakuan pertama sampai terakhir, kelompok eksperimen 
mendapatkan perlakuan menggunakan  strategi Story Writing Map 
dengan tema cerpen yang berbeda-beda. Tema cerpen yang berbeda-beda 
tersebut dimaksudkan agar siswa lebih terlatih dalam mengeksplor ide 
dengan kreatif dan imajinatifnya secara lebih baik dari waktu ke waktu. 
Pada perlakuan pertama, sebelum menulis cerpen diwajibkan memahami 
terlebih dahulu apa saja aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam 
menulis dan siswa diperkenalkan tentang strategi Story Writing Map. 
Tema cerpen pada perlakuan pertama adalah keluarga. Perlakuan kedua, 
siswa dan guru membahas kesalahan-kesalahan pada hasil cerpen 
pertemuan sebelumnya kemudian siswa diintruksikan untuk menulis 
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cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan menggunakan strategi 
Story Writing Map. Tema cerpen pada perlakuan ke dua adalah religi. 
Perlakuan ketiga, siswa diintruksikan untuk meneliti pekerjaannya 
apabila ada yang salah atau kurang tepat kemudian memperbaiki 
kesalahan-kesalahan tersebut. Tema cerpen pada perlakuan ketiga adalah 
cinta tanah air. Perlakuan keempat, siswa diintruksikan kembali untuk 
menulis cerpen kembali berdasarkan pengalaman pribadi dengan 
menggunakan strategi Story Writing Map. Tema cerpen pada perlakuan 
ke empat adalah kenakalan remaja. Dengan diberikan perlakuan 
menggunakan strategi Story Writing Map, siswa akan memunculkan ide 
untuk menuliskan garis besar dari ilustrasi dan unsur-unsur kemudian 
siswa akan mengembangkan dan mendeskripsikan karakter dan masalah 
inti. Setelah mendapatkan pretest kelompok eksperimen kemudian 
mendapatkan perlakuan, yakni pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan strategi Story Writing Map. Proses treatment untuk 
kelompok eksperimen menggunakan strategi Story Writing Map melalui 
langkah-langkah di bawah ini. 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
2) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai 
gambaran tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk 
cerpen. 
3) Guru mencoba bertanya jawab dengan siswa dan memastikan siswa 
telah mempunyai gambaran tentang kegiatan menulis cerpen. 
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4) Siswa diberi tugas untuk menuliskan cerpen sesuai dengan 
pengalaman pribadinya. Siswa diberikan tema tertentu dan 
menuliskannya secara kreatif. 
5) Guru menginstruksikan siswa menulis cerpen dengan membagi 
menjadi 3 bagian dalam cerita tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
6) Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
7) Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi 
yang sudah dibuat. 
8) Siswa menuliskan kembali awal cerita dalam kertas yang telah 
disediakan. 
9) Siswa membuat kerangka tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
10) Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi 
yang sudah dibuat. 
11) Siswa mengambangkan kalimat untuk pelaku, peristiwa, latar, alur 
sebagai inti permasalahan cerita. 
12) Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan akhir cerita. 
13) Siswa mengembangkan cerita dengan solusi dan kesimpulan cerita. 
14) Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, siswa diminta untuk 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
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15) Guru memberikan apresiasi dan mengevaluasi siswa yang sudah 
menyelesaikan tugasnya. 
16) Guru memberikan penguatan terhadap tugas siswa. 
17) Tahap akhir, guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
b. Kelompok Kontrol 
Setelah mengerjakan pretest, kelompok kontrol mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen yang dilaksanakan tanpa menggunakan 
strategi Story Writing Map, tetapi menggunakan metode konvensional atau 
ceramah yang biasanya digunakan oleh guru yaitu sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan. Guru memberikan materi yang berhubungan dengan cerpen 
dan cara menulis cerpen. Langkah-langkah dalam pembelajaran kelompok 
kontrol adalah sebagai berikut. 
1) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
2) Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai 
pembelajaran menulis cerpen. 
3) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
4) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
5) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai 
gambaran tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
6) Siswa menuliskan cerpen sesuai dengan pengalaman pribadinya sesuai 
tema yang telah ditentukan 
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7) Siswa menuliskan cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
8) Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi 
cerita. 
9) Siswa menyampaikan hasil tulisannya di depan kelas. 
10) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari 
siswa yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
11) Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah 
dipelajari. 
12) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
13) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
14) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Langkah terakhir setelah siswa mendapatkan perlakuan, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberi posttest berbentuk tes menulis 
cerpen. Tema pada saat posttest adalah kesehatan. Tes ini bertujuan untuk 
melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan strategi Story Writing Map dengan yang 
tidak diberi perlakuan menggunakan strategi Story Writing Map. Posttest juga 
digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa sama, semakin 
meningkat atau semakin menurun. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes menulis 
cerpen, dokumentasi dan pengamatan secara langsung di kelas. Alat untuk 
mengumpulkan data adalah menggunakan instrumen penilaian. Instrumen 
penilaian digunakan pada pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes. 
Teknik tes dilakukan dengan penilaian proses dan penilaian hasil. Menurut 
Depdiknas (melalui Jihad dan Haris, 2008:54), penilaian merupakan kegiatan 
yang dilakukan guru untuk memperoleh informasi secara objektif 
berkelanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang dicapai 
siswa, yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan 
selanjutnya. Penilaian proses dan penilaian hasil akan dibantu dengan 
instrumen lembar pengamatan, lembar penilaian, dan catatan lapangan. 
Penilaian proses didapat dari pengamatan keaktifan siswa dan keterampilan 
siswa merespon pembelajaran. Penilaian hasil diperoleh dari karya cerpen 
yang sudah ditulis. Kriteria penilaian menulis cerepen mencakup aspek isi, 
organisasi penyajian, bahasa dan mekanik. 
 
Tabel 5:  Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 
Pengembangan konflik 5 




Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
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4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dalam penelitian ini akan menggunakan uji normalitas 
dan juga uji homogenitas varian dengan uji statistiknya menggunakan t-
test. Interpretasi hasil penelitian dengan melihat nilai sig (2-tailed). Jika 
nilai sig (2-tailed) lebih dari 5%, berarti data dari populasi berdistribusi 
normal. Jika nilai sig (2-tailed) kurang dari 5%, berarti data dari populasi 
berdistribusi tidak normal atau menyimpang. 
Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi 
yang bervarian homogen atau tidak. Cara mengujinya menggunakan 
program SPSS 16.0 dengan uji statistik tes (test of varian). Jika nilai 
kesalahan kurang dari 5%, berarti data dari populasi punya varian yang 
tidak sama (tidak homogen). Jika nilai kesalahan lebih dari 5%, data dari 
populasi punya varian yang sama (homogen). 
 
2. Penerapan Teknik Analisis 
Teknik analisis uji-sceffe digunakan untuk menganalisis data pada 
penelitian ini. Uji-t digunakan untuk menguji dan mencari perbedaan 
keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang diterapkan strategi 
Story Writing Map (kelompok eksperimen) dengan kelompok yang tidak 
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diterapkan strategi Story Writing Map. Jika nilai sig (2-tailed) lebih dari 
5%, berarti tidak ada perbedaan yang positif atau signifikan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika nilai sig (2-tailed) 
kurang dari 5%, berarti ada perbedaan yang positif atau signifikan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Setelah uji-t, teknik analisis berikutnya adalah uji-scheffe. Uji-scheffe 
digunakan untuk mengetahui keefektifan strategi Story Writing Map yang 
diterapkan dalam kelompok eksperimen. Jika nilai sig (2-tailed) lebih dari 
5%, berarti strategi Story Writing Map yang diterapkan dalam kelompok 
eksperimen tidak efektif dibanding dengan kelompok kontrol tanpa 
strategi Story Writing Map. Jika nilai sig (2-tailed) kurang dari 5%, berarti 
strategi Story Writing Map yang diterapkan dalam kelompok eksperimen 
lebih efektif dibanding dengan kelompok kontrol tanpa strategi Story 
Writing Map. 
 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistiknya menggunakan hipotesis komparatif yaitu pernyataan 
yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel 
yang berbeda. 
1. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen yang menggunakan strategi Story Writing 
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Map dengan pembelajaran keterampilan menulis cerpen tanpa 
menggunakan strategi Story Writing Map.  
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen yang menggunakan strategi Story Writing Map dengan 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Story Writing Map.   
 
2. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho  : Pembelajaran keterampilan menulis cerpen dengan meggunakan 
strategi Story Writing Map tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran yang tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
Ha  : Penggunaan strategi Story Writing Map dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpenlebih efektif dibandingkan dengan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA PGRI 1 Temanggung antara kelas 
yang diberi perlakuan menggunakan strategi Story Writing Map dengan kelas 
yang tidak diberi perlakuan menggunakan strategi Story Writing Map. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan 
strategi Story Writing Map. 
Data dalam penelitain ini meliputi data skor tes awal (pretest) dan data 
skor tes akhir (posttest) keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Pada skor tes awal dan tes akhir tersebut di dapat 
dari hasil skor pada tes yang berupa menulis cerpen. Hasil penelitian pada 
kelompok eksperimen dan kontrol disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang tanpa menggunakan 
strategi Story Writing Map dalam pembelajaran menulis cerpen. Sebelum 
kelompok kontrol diberi pembelajaran menulis cerpen, dilakukan pretest 
berupa tes keterampilan menulis cerpen. Pretest ini dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan awal menulis cerpen pada kelompok kontrol. 
Subjek penelitian kelompok kontrol sebanyak 26 siswa. Hasil pretest 
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kelompok kontrol adalah 38 untuk skor tertinggi dan 28 untuk skor 
terendah. 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0 
diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol 
saat pretest sebesar 32,11, mode sebesar 32, skor tengah (median) 
sebesar 32, dan standar deviasi sebesar 2,861. Distribusi frekuensi skor 
pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol 
No Skor Frekuensi Presentase Frekuensi 
Komulatif 
1 38 1 3,8 100 
2 37 1 3,8 96,2 
3 36 2 7,7 92,3 
4 35 2 7,7 84,6 
5 34 2 7,7 76,9 
6 33 2 7,7 69,2 
7 32 6 23,1 61,5 
8 30 4 15,4 38,5 
9 29 4 15,4 23,1 










Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 






Tabel 7: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Pretest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
No Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1 Rendah 28-31 10 38,5% 10 38,5% 
2 Sedang 32-35 12 46,15% 22 84,65%
3 Tinggi 36-39 4 15,35% 26 100% 
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Grafik 2: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Pretest 




b. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eskperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang menggunakan strategi 
Story Writing Map dalam pembelajaran menulis cerpen. Sebelum kelompok 
eksperimen diberi pembelajaran menulis cerpen, dilakukan pretest berupa 
tes keterampilan menulis cerpen. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan awal menulis cerpen pada kelompok eksperimen. Subjek 
penelitian kelompok eksperimen sebanyak 26 siswa. Hasil pretest kelompok 
eksperimen adalah 39 untuk skor tertinggi dan 28 untuk skor terendah. 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0 
diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen 
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32, dan standar deviasi sebesar 2,018. Distribusi frekuensi skor pretest 
keterampilan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen 
No Skor Frekuensi Presentase Frekuensi 
Komulatif 
1 39 1 3,8 100 
2 38 1 3,8 96,2 
3 36 2 7,7 92,3 
4 33 7 26,9 84,6 
5 32 6 23,1 57,7 
6 30 1 3,8 34,6 
7 29 4 15,4 30,8 
8 28 4 15,4 15,4 
Total  100 
 
 
Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
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Tabel 9: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Pretest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
No Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1 Rendah 28-31 9 34,6 % 9 34,6% 
2 Sedang 32-35 13 50 % 22 84,6 %
3 Tinggi 36-39 4 15,4 % 26 100% 
Total 26 100%   
 
Grafik 4: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Pretest 




c. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Cerpen kelompok 
Kontrol 
Posttest pada kelompok kontrol dilakukan setelah selesai 
pembelajaran menulis cerpen. Posttest dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan akhir menulis cerpen pada kelompok kontrol. Pada kelompok 
kontrol ini, pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan strategi Story 
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menulis cerpen. Subjek posttest kelompok kontrol adalah 26 siswa. Dari 
posttest tersebut dihasilkan skor tertinggi sebesar 43 dan terendah sebesar 
27 Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat posttest sebesar 
32,57, mode sebesar 30, skor tengah (median) sebesar 31,5, dan standar 
deviasi sebesar 3,613. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol 
No Skor Frekuensi Presentase Frekuensi 
Komulatif 
1 43 1 3,8 100 
2 38 2 7,7 96,2 
3 37 1 3,8 88,5 
4 35 3 11,5 84,6 
5 34 3 11,5 73,1 
6 33 1 3,8 61,5 
7 32 2 7,7 57,7 
8 31 2 7,7 50,0 
9 30 8 30,8 42,3 
10 29 2 7,7 11,5 
11 27 1 3,8 3,8 










Grafik 5: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 





Tabel 11: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
No Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1 Rendah 27-32 15 57,7% 15 57,7% 
2 Sedang 33-38 9 34,6% 24 92,3% 
3 Tinggi 39-43 2 7,7 % 26 100% 
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Grafik 6: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Posttest 




d. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Ekesperimen 
Posttest pada kelompok eksperimen dilakukan setelah pembelajaran 
menulis cerpen. Posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan akhir 
menulis cerpen pada kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen ini, 
pembelajaran dilakukan menggunakan strategi Story Writing Map. Bentuk 
posttest sama dengan pretest, yaitu tes keterampilan menulis cerpen. Subjek 
posttest kelompok eksperimen adalah 26 siswa. Dari posttest tersebut 
dihasilkan skor tertinggi sebesar 47 dan terendah sebesar 39. Melalui 
perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-
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mode sebesar 43, skor tengah (median) sebesar 43, dan standar deviasi 
sebesar 2,239. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen 
No Skor Frekuensi Presentase Frekuensi 
Komulatif 
1 47 1 3,8 100 
2 46 4 15,4 96,2 
3 45 3 11,5 80,8 
4 44 4 15,4 69,2 
5 43 4 15,4 53,8 
6 42 3 11,5 38,5 
7 41 3 11,5 26,9 
8 40 3 11,5 15,4 
9 39 1 3,8 3,8 
Total  100 
 
Grafik 7: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
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Tabel 13: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
No Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1  Rendah 39-41 7 26,9% 7 26,9% 
2 Sedang 42-44 11 42,3% 18 69,2% 
3 Tinggi 35-47 8 30,8 % 26 100% 
Total 26 100%   
 
Grafik 8: Kategori tingkat perolehan Perolehan Skor Posttest 




e. Perbandingan Data Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Tabel-tabel yang disajikan berikut, dibuat untuk mempermudah 
perbandingan antara skor tertinggi, terendah, mean, mode, median dan 
standar deviasi dari kelompo kontrol dan eksperimen. Tabel-tabel tersebut 
menyajikan data skor pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen dari 
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Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest 
Keterampilan Menulis Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 






















26 47 39 43,15 43 43 2,239 
 
Tabel di atas menjelaskan perbandingan data statistik pretest dan 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eskperiman. Skor tertinggi dan 
terendah pretest kelompok kontrol dan eksperimen sama yaitu 28 dengan 
mean sebesar 22,11 ,median sebesar 32, mode sebesar 32 untuk kelompok 
kontrol, sedangkan kelompok eksperimen, mean sebesar 31,92, median 
sebesar 32, mode sebesar 33. Skor tertinggi dan terendah posttest 
kelompok kontrol adalah 43 dengan mean, median, modus sebesar 32,57; 
31,5; dan 30. Skor tertinggi dan terendah posttest kelompok eksperimen 
adalah 47 dan 39, dengan mean, median, modus sebesar 43,15; 43, dan 43. 
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Dari data di atas, diketahui bahwa siswa pada kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih baik pada kelompok kontrol. Dengan 
kondisi awal yang sama, kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
yang lebih signifikan. Dari data posttest skor tertinggi dan terendah, 
kelompok kontrol mendapatkan skor tertinggi sebesar 43 dan skor 
terendah sebesar 27. Skor tertinggi mengalami peningkatan 5 poin dan 
untuk skor terendah mengalami penurunan 1 poin dari skor pretest yaitu 
sebesar 38 untuk skor tertinggi dan 28 untuk skor terendah.  
Data posttest skor tertinggi dan terendah, kelompok eksperimen 
mendapatkan skor tertinggi sebesar 47 dan skor terendah sebesar 39. 
Keduanya mengalami peningkatan 8 dan 9 poin dari skor pretest yaitu 
sebesar skor tertinggi sebesar 39 dan skor terendah sebesar 28. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol 
dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varian dijelaskan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan terhadap skor awal 
(pretest) menulis cerpen dan skor akhir (posttest) menulis cerpen baik 
58 
 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berikut tabel 
rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest, baik pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.  
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes 
Keterampilan Menulis Cerpen 
 





0,562 Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,334 Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,216 Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,918 Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05 = normal 
 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok 
kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,562. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan data Pretest kelompok kontrol berdistribusi 
normal. Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest 
kelompok kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp.sig (2-
tailed) sebesar 0,334 dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelompok kontrol 
berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok 
eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asym. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,216. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 
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pada 0,05 maka dapat disimpulkan data pretest kelompok eksperimen 
berdistribusi normal dan hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest 
kelompok eksperimen  diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. 
Sig (2-tailed) = 0,918. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih 
besar dari pada taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan data 
posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, syarat data dikatakan 
homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% 
(0,05) (nilai Sig. > 0,05). Berikut tabel rangkuman hasil uji homogenitas 
varian data pretest dan posttest, baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen dengan dibantu program SPSS 16.0. 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest keterampilan 
menulis cerpen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 16: Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest Keterampilan 




df 1 df 2 Sig. 
2,664 4 18 0,066 
 
Dari data pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
tersebut diketahui bentuk varian datanya homogen. Perhitungan tersebut 
menghasilkan data Leven Statistic sebesar 2,664, df 1 sebesar 4, df 2 
sebesar 18 dan signifikansi datanya sebesar 0,066 karena signifikansi 
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data tersebut lebih besar dari 0,05 maka pengujian tersebut menunjukkan 
bahwa varian datanya homogen. 
2) Uji Homogenitas Varian Data Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data posttest 
keterampilan menulis cerpen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 17: Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest Keterampilan 




df 1 df 2 Sig. 
2,073 6 17 0,111 
 
Dari data pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
tersebut diketahui bentuk varian datanya homogen. Perhitungan tersebut 
menghasilkan data Leven Statistic sebesar 2,073, df 1 sebesar 6, df 2 
sebesar 17 dan signifikansi datanya sebesar 0,111 karena signifikansi 
data tersebut lebih besar dari 0,05 maka pengujian tersebut menunjukkan 
bahwa varian datanya homogen. 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan strategi Story Writing Map pada 
pembelajaran menulis cerpen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah kedua skor rata-rata dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perberdaan yang 
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signifikan. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil dari pada 
taraf signifikansi 5%. Peningkatan skor rata-rata kedua kelompok terlihat dari 
perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest. Seluruh perhitungan uji-t 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. 
a. Uji-t Pretest Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest keterampilan menulis 
cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi 
jumlah subjek (N), mean, median (Mdn), mode (Mo), disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data N Mean Mdn Mo 
Skor Pretest Kelompok 
Kontrol 
26 32,11 32 32 
Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen 
26 31,92 32 33 
 
Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest 
kelompok kontrol sebesar 32,11 sedangkan skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen sebesar 31,92. Skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut 
tidak berbeda secara signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut homogen. 
Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis cerpen awal antara kedua kelompok 
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tersebut. Rangkuman hasil  uji-t data pretest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.  
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Antara Pretest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol Dan Kelompok Eksperimen 
 




0,236 50 0,815 p > 0,05 ≠ signifikan
 
Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,236 
dengan db 50. Diketahui pula nilai p = 0,815 > 0,05. Dengan demikian hasil 
uji-t tersebut menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok yang dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
strategi Story Writing Map dan kelompok yang dalam pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan strategi Story Writing Map.  
 
b. Uji-t Skor Posttest Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest keterampilan menulis 
cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi 







Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data N Mean Mdn Mo 
Skor Posttest Kelompok 
Kontrol 
26 32,57 31,5 30 
Skor Posttest Kelompok 
Eksperimen 
26 43,15 43 43 
 
Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest 
kelompok kontrol sebesar 32,57 sedangkan skor rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 43,15. Skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut 
tidak berbeda secara signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut homogen. 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis cerpen awal antara kedua kelompok 
tersebut. Rangkuman hasil  uji-t data posttest keterampilan menulis cerpen 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.  
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Antara Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol Dan Kelompok Eksperimen 
 




-12,688 50 0,000 p <0,05 = signifikan 
 
Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -12,688, db 
50. Diketahui pula nilai p= 0,000, yamg berarti p (0,000) < 0,000 = 
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signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat 
perbedaan hasil keterampilan menulis cerpen yang lebih baik antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan kata lain, strategi 
Story Writing Map lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
cerpen. 
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
Uji-t data pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
posttest kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol antara sebelum dan 
sesudah perlakuan tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
Rangkuman hasil  uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis 
cerpen kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 22: Perbandingan Hasil Uji-t Pretest dan Posttest 
Data thitung db P Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 
-1,000 25 0,327 p > 0,05 ≠ Signifikan 
Kelompok Eksperimen -20,420 25 0,000 p< 0,05 = Signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pretest dan 
posttest kelompok kontrol menghasilkan nilai p = 0,327, p > 0,05 ≠ 
signifikan. Sedangkan pada pretest dan posttest kelompok eksperimen 
menghasilkan nilai p = 0,000, p < 0,05 = signifikan. Dengan membandingkan 
hasil Uji-t dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut, jelas 
bahwa pada kelompok eksperimen yaitu kelompok yang menggunakan 
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strategi Story Writing Map Map memiliki peningkatan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan dari pada kelompok kontrol. Dari perhitungan 
tersebut, maka cukup jelas membuktikan bahwa strategi Story Writing Map 
efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen yang menggunakan strategi Story 
Writing Map dengan pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. (ditolak) 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen yang menggunakan strategi Story 
Writing Map dengan pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. (diterima) 
b. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho : Pembelajaran keterampilan menulis cerpen dengan meggunakan 
strategi Story Writing Map tidak lebih efektif dibandingkan dengan 




Ha : Penggunaan strategi Story Writing Map dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. (diterima) 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 Temanggung. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas X yang berjumlah 4 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 104 siswa. Sampel dalam penelitian ini masing-masing sebanyak 26 
siswa yang terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
eksperimen. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random 
sampling. 
Dari teknik tersebut diperoleh kelas X C sebagai kelompok kontrol 
yang mendapat pengajaran dengan tidak menggunakan strategi Story Writing 
Map. Kelas X A sebagai kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan 
dengan pembelajarannya menggunakan strategi Story Writing Map. Tujuan 
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan strategi Story Writing 
Map dalam pembelajaran menulis cerpen. Penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu variabel bebas (strategi Story Writing Map) dan variabel terikat 
(keterampilan menulis cerpen). 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eskperimen 
Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan 
pretest. Setelah kedua kelompok diberikan pretest, kemudian kedua 
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kelompok diberikan suatu meteri menulis cerpen seperti biasanya. 
Penyampaian materi pembelajaran yang disampaikan dalam eksperimen 
menggunakan strategi Story Writing Map, sedangkan pembelajaran pada 
kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
Peningkatan skor rata-rata pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan. Peningkatan 
skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 11,23 poin, diperoleh dari selisih 
rata-rata skor posttest sebesar 43,15 dan skor pretest sebesar 31,92. Data 
Pretest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen diperoleh skor 
terendah 28 dan skor tertinggi 39. Data posttest keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen skor terendah 39 skor tertinggi 47. 
Skor rata-rata (mean) pada kelompok kontrol tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan. Selisih rata-rata pretest ke posttest pada 
kelompok kontrol adalah 0,46 , yaitu dari rata-rata skor  posttest  sebesar 
32,57dan skor  pretest 32,11. Data pretest penguasaan keterampilan menulis 
cerpen kelompok kontrol diperoleh skor terendah 28 dan skor tertinggi 38. 
Data posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol skor 
terendah 27 dan skor tertinggi 43.  
Peningkatan skor rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 11,23 
sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 0,46. Peningkatan 
skor rata-rata kelompok eksperimen menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan, sedangkan peningkatan skor rata-rata kelompok kontrol 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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Berdasarkan analisis uji-t skor posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, diperoleh t hitung sebesar -12,688 db sebesar 50 , dan nilai p 
sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05. Nilai p tersebut lebih kecil pada 
taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Data tersebut menunjukkan bahwa ada 
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan strategi Story Writing Map dengan siswa 
yang pembelajarannya tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
Pembelajaran keterampilan menulis cerpen dengan meggunakan strategi Story 
Writing Map lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen 
yang tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
Hasil penelitian juga menunjukkan kategori perolehan skor pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat pretest maupun 
posttest. Kategori perolehan skor pretest pada kelompok eksperimen sebagai 
berikut. Terdapat 9 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor rendah yaitu 
antara skor 28 sampai 31, 13 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor 
sedang yaitu antara skor 32 sampai 35,dan  4 siswa dengan kategori tingkat 
perolehan skor tinggi yaitu antara skor 36 sampai 39. Sementara itu, kategori 
tingkat perolehan perolehan skor pada saat posttest pada kelompok 
eksperimen terdapat 7 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor rendah 
yaitu antara skor 39 sampai 41, 11 siswa dengan kategori sedang yaitu antara 
skor 42 sampai 44, dan 8 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor tinggi 
yaitu antara skor 45 sampai dengan 47.  
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Kategori tingkat perolehan skor pretest pada kelompok kontrol sebagai 
berikut. Terdapat 10 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor rendah 
yaitu antara skor 28 sampai 31, 12 siswa dengan kategori tingkat perolehan 
skor sedang yaitu skor antara 32 sampai 35, dan 4 siswa dengan katagori 
tinggi yaitu antara skor 36 sampai 39. Di samping itu, kategori tingkat 
perolehan perolehan skor kelompok kontrol pada saat posttest diperoleh 
terdapat 15 siswa dengan kategori tingkat perolehan skor rendah yaitu antara 
skor 27 sampai 38, 9 siswa  dengan kategori tingkat perolehan skor sedang 
yaitu skor antara 33 sampai 38, dan 2 siswa dengan kategori tingkat 
perolehan skor tinggi yaitu antara skor 39 sampai 43.  
Strategi Story Writing Map terbukti membantu siswa mempermudah 
dalam melakukan kegiatan menulis cerpen. Selain itu, memberikan suatu 
alternatif pembelajaran pada siswa, karena dengan penggunaan strategi Story 
Writing Map ini siswa mampu menemukan ide tentang apa yang akan 
diceritakan. Penggunaan strategi ini dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen juga dapat menumbuhkan motivasi siswa, mengembangkan 
kreatifitas siswa, serta membantu siswa dalam mengembangkan cerita. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X  SMA PGRI 1 
Temanggung ini, menunjukkan terjadi peningkatan skor rata-rata lebih tinggi 
pada kelompok eksperimen dibanding skor rata-rata pada kelompok kontrol. 
Peningkatan skor pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi 
Story Writing Map membantu siswa dalam  menguasai keterampilan menulis 
cerpen. Selain itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan strategi Story Writing 
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Map membantu tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan. Penggunaan 
strategi Story Writing Map merupakan salah satu alternatif bagi guru untuk 
mengajarkan keterampilan menulis cerpen pada siswa agar tidak merasa 
jenuh dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. 
Kriteria penilaian digunakan untuk pedoman pemberian skor hasil 
menulis cerpen. Kriteria tersebut mencakup aspek isi, organisasi penyajian, 
bahasa dan mekanik. Dibawah ini akan dibahas tentang beberapa aspek 
tersebut berdasarkan hasil cerpen yang ditulis oleh siswa. 
a. Aspek Isi 
1) Kesesuaian Dengan Tema 
Hasil pretest kelas kontrol maupun kelas eksperimen, Kesalahan 
yang terbanyak dari siswa adalah belum bisa membedakan antara cerpen 
dan karangan deskripsi, cerpen dan laporan perjalanan, bahkan ada yang 
belum bisa membedakan cerpen dan dialog interaktif.  
Selain belum bisa membedakan antara cerpen dan karangan 
deskripsi, cerpen dan laporan perjalanan, bahkan ada yang belum bisa 
membedakan cerpen dan dialog interaktif, pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen masih ada beberapa siswa yang menuliskan cerpen 
tidak sesuai dengan tema. Tema cerpen untuk pretest telah ditentukan 
yaitu tentang persahabatan. Masih ada beberapa siswa yang menuliskan 
bukan tema persahabatan. Berikut contoh cerpen yang dituliskan oleh 























































































































































































































































































































konflik yang awalnya tidak mau maju membacakan hasil pekerjaannya 
kemudian diejek oleh teman-teman sekelasnya, sampai ancaman gurunya 
yang akan keluar kelas apabila tidak mau membacakan hasil pekerjaannya. 
Siswa membuat ilustrasi atau kerangka karangan mengenai konflik yang 
akan diciptakan pada cerpen. Dengan ilustrasi yang berbenttuk kerangka 
tersebut, siswa mampu menemukan ide yang lebih kreatif dan efektif, 
memfokuskan pada pokok bahasan, merancang struktur kompleks. Pokok 
bahasan yang sudah difokuskan tersebut dituliskan dalam bentuk kata kunci 
kemudian dikembangkan dalam kalimat deskrptif sehingga pembaca merasa 
ingin terus membaca cerpen sampai selesai.  
b. Organisasi Penyajian 
1) Fakta ceita meliputi tokoh, alur, dan setting 
Penyajian fakta cerita pada pretest baik kelompok kontrol maupun 
eksperimen masih sangat kurang. Tokoh dan setting hanya disajikan 
beberapa saja, belum mulai berkembang mengikuti konflik yang diciptakan. 
Sedangkan alur cerita sudah mulai berkembang tetapi belum mengikuti 
konflik cerita sehingga cerita mudah ditebak dan kurang menarik. Berikut 


























































































































































2) Pemilihan Judul 
Pemilihan judul menjadi hal penting dalam sebuah karangan, tidak 
terkecuali pada cerpen. Judul merupakan gambaran awal bagi pembaca, jadi 
judul harus yang menarik. Pada hasil tes, pemilihan judul pada umumnya 
masih belum berkembang dengan baik pada pretest maupun posttest. Siswa 
masih memilih judul dengan tema yang diberikan. Misalnya tema yang 
diberikan persahabatan, siswa kemudian memilih judul persahabatan. Hal 
tersebut terjadi juga pada tema cinta tanah air, tetapi ada siswa yang sudah 
mulai kreatif dalam mencari ide untuk memilih judul. 
3) Kepaduan unsur cerita 
Kepaduan unsur cerita merupakan hal penting dalam cerpen. Cerpen 
yang disajikan secara runtut akan mudah dipahami oleh pembaca. Pada hasil 
pretest kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen masih ada 
beberapa siswa yang belum menuliskan secara runtut dan serasi. Berikut 



































































































































cerpen dengan pendahuluan yang baik dan serasi dengan kalimat penjelas 
selanjutnya. Siswa mampu menuliskan cerita dengan urut, setelah 
pendahuluan yang menerangkan setting pada saat tokoh akan bercakap-
cakap untuk mencipakan konflik, ada kalimat langsung yang memperjelas 
konflik, kemudian masih ada paragraf yang diciptakan untuk memaparkan 
bahaya merokok sehingga pembaca tertarik untuk melanjutkan membaca 
cerpen tersebut.  
4) Penyajian urutan cerita logis 
Cerita yang diciptakan oleh kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen pada saat pretest maupun posttest sudah logis. Hanya ada 
beberapa siswa yang menuliskan cerpen dengan cerita yang kurang logis, 
tetapi tidak berpengaruh banyak pada urutan cerita. 
 
c. Bahasa 
Penggunaan gaya bahasa pada saat pretest masih menggunakan 
bahasa sehari-hari. Ada penggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan 
EYD. Siswa menuliskan dengan bahasa yang tidak baku. Struktur kalimat 
tidak runtut dan informasi yang akan disampaikan siswa kurang dapat 




















































































































diinformasikan kepada pembaca. Sedangkan pada kelompok eksperimen, 
siswa sudah mulai terbiasa menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
pembaca dan struktur kalimat yang leih baik dari pada saat pretest.  
 
d. Mekanik Tulisan  
Cerpen hasil pretest baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen masih banyak kesalahan penulisan huruf, kata dan tanda baca. 
Siswa masih belum menuliskan awal alinea dengan baik. Huruf-huruf yang 
dituliskan pada awal kalimat masih menggunakan huruf kecil. Pada tengah 
kalimat huruf dituliskan dengan huruf besar. Pemberian tanda baca koma (,), 
tanda titik ( . ) masih belum tepat, tanda baca titik ( . ) dituliskan pada 
tengah kalimat. Belum bisa membedakan mana yang seharusnya diberikan 
tanda koma ( , ) dan mana yang seharusnya diberikan tanda titik ( . ). Hal 
tersebut juga terjadi pada tanda baca tanya ( ? ) dan tanda baca perintah ( ! ).  
Hasil posttest pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan. 
Siswa sudah bisa membedakan mana yang harusnya menggunakan huruf 
besar dan kecil. Sedangkan pada hasil posttest kelompok kontrol banyak 
yang tidak mengalami peningkatan.  
 
2. Tingkat Keefektifan Strategi Story Writing Map 
Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001:130), menyatakan 
strategi Story Writing Map adalah perencanaan prapenulisan yang dapat 
membantu siswa untuk meluangkan gambaran cerita ke dalam perencanaan 
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penulisan. Penggambaran cerita dibagi ke dalam berbagai salinan yang 
dipergunaka untuk membantu dalam pembuatan cerita. Hal tersebut dapat 
membantu siswa untuk menempatkan bagian-bagian yang dibutuhkan oleh 
cerita sebelum menulis atau melengkapi cerita untuk dijadikan dalam bentuk 
buku. 
Strategi Story Writing Map terbukti dapat membantu mengatasi 
masalah kegiatan menulis cerpen yang telah digunakan guru saat ini. 
Pembelajaran dengan strategi Story Writing Map telah membuat siswa 
menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Konsep strategi 
Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen adalah 
siswa merumuskan cerpen dengan membagi menjadi 3 bagian dalam cerita 
tersebut yaitu awal tengah dan akhir. Bagian pertama atau bagian awal, siswa 
diintruksikan menggambarkan latar cerita, memilih kosa kata untuk 
menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menulis beberapa kalimat yang 
menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari latar. Siswa diintruksikan 
mengulangi proses untuk deskripsi karakter dan masalah inti cerita. Ketika 
garis besar telah diselesaikan, siswa diintruksikan untuk menulis awal cerita 
kembali. Siswa meninjau awal cerita sebelum mengembangkan sebuah 
kerangka untuk tengah cerita. Pada bagian kedua atau tengah cerita, siswa 
menggambarkan alur cerita, memilih kosakata deskriptif untuk mewakili latar 
dan mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Sebagai dengan kisah 
mulanya ulangi proses untuk karakter dan pusat cerita. Terakhir pada bagian 
ketiga atau akhir cerita, siswa mengulangi proses yang sama dengan lembar 
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garis besar yang desain akhir cerita. Akhir cerita harus berisi kisah solusi dan 
kesimpulan. Siswa menyampaikan hasil tulisan di depan kelas. 
Membuktikan keefektifan penggunaan strategi Story Writing Map 
dalam pembelajaran menulis cerpen dilakukan dengananalisis menggunakan 
Uji-t. Analisis tersebut pada data skor kelompok eksperimen kemudian 
dibandingkan dengan skor pretest dan posttest kelompok kontrol. 
Berdasarkan uji-t yang telah dianalisis maka dapat diketahui bahwa pretest 
dan posttest kelompok kontrol menghasilkan nilai p= 0,327, p>0,05≠ 
signifikan, sedangkan pada pretest dan posttest kelompok eksperimen 
menghasilkan nilai p = 0,000, p < 0,05 = signifikan. Dengan membandingkan 
hasil Uji-t dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut, jelas 
bahwa pada kelompok eksperimen yaitu kelompok yang menggunakan 
strategi Story Writing Map Map memiliki peningkatan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan dari pada kelompok kontrol. Dari perhitungan 
tersebut, maka cukup jelas membuktikan bahwa strategi Story Writing Map 
efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen. 
Peningkatan pada kelompok eksperimen terlihat pada aspek isi dan 
organisasi penyajian. Aspek Isi yang meliputi kesesuaian cerita dengan tema 
dan pengembangan konflik. Siswa mampu menuliskan cerpen dengan tema 
yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Hasil Pretest kelompok 
eksperimen pada aspek isi masih ada beberapa yang menuliskan bukan cerpen 
melainkan karangan narasi ataupun laporan perjalanan. Siswa juga masih 
belum menuliskan cerpen dengan tema yang telah ditentukan karena 
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keterbatasan ide. Setelah diberikan empat kali pertemuan dengan strategi 
Story Writing Map, pada saat posttest semua siswa mampu menuliskan isi 
cerpen yang sesuai dengan tema. Penggunaan strategi Story Writing Map juga 
membantu siswa untuk mengembangkan ide, siswa mampu mengorganisasi 
setiap bagian penting dalam cerita. siswa tidak hanya mampu mengorganisasi 
bagian cerita tetapi juga mampu mengidentifikasi bagian-bagian penting 
dalam cerita. Siswa menuliskan cerpen dengan konflik yang dikembangkan 
dengan baik, sehingga cerpen yang dihasilkan menarik untuk dibaca. Konflik 
dikembangkan dengan baik, mengacu antara dua kekuatan yang seimbang 
dan menyiratkan aksi dan aksi balasan. 
Peningkatan lain dari kelompok eksperimen adalah pada aspek 
organisasi penyajian. Aspek organisasi penyajian meliputi fakta cerita (tokoh, 
alur, dan setting), pemilihan judul, kepaduan unsur cerita, dan penyajian 
urutan cerita logis. Penyajian fakta cerita (tokoh, alur, dan setting). Tokoh 
ditampilkan dalam cerpen ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan memiliki kualitas dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Siswa juga sudah mampu 
memberikan kesan untuk penokohan mencakup masalah siapa tokoh cerita, 
bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam 
sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada 
pembaca. Siswa mampu menggambarkan watak atau karakter pada tokoh 
yang dilakukan dengan lima hal di antaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, 
tokoh, khusunya sikap tokoh pada saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui 
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penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran tokoh, (5) melalui penerangan 
langsung. 
Pengembangan alur cerita sudah mulai berkembang. Siswa tidak hanya 
menggunakan alur maju untuk menggambarkan cerita, tetapi siswa juga 
mengembangkan dengan alur mundur dan ada juga yang beralur campuran. 
Alur cerita yang tidak monoton membantu pembaca untuk memahami dan 
tertarik dengan cerpen yang dibacanya. Sayuti (2000: 30) menyatakan bahwa 
sebuah cerita membuat pembaca sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang 
dihadapi atau dibacanya, tidak hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-
menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga sebagai suatu pola yang 
majemuk dan memiliki hubungan kausalitas atau sebab akibat. Penyajian alur 
yang sudah berkembang juga berbanding lurus dengan pengembangan setting 
yang dihasilkan oleh siswa karena setting sebagai landasan tumpu, menyaran 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Proses identifikasi bagian 
cerita yang dilakukan menggunakan strategi Story Writing Map mampu 
membantu siswa untuk mengambangkan kosa kata kunci yang sebelumnya 
sudah dituliskan diilustrasi yang digambarkan siswa. Kosa kata kunci tersebut 
membantu siswa untuk melengkapi informasi tambahan yang berhubungan 
dengan cerita yang diciptakan, sehingga siswa tidak kesulitan untuk 
mengembangkan ide. 
Aspek pemilihan judul menjadi poin penting dalam penilaian hasil 
cerpen, karena judul sebagai gambaran awal pembaca tentang isi cerpen yang 
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dituliskan. Jika judul yang dituliskan menarik maka pembaca akan tertarik 
untuk melanjutkan membaca cerpen tersebut. Strategi Story Writing Map 
membantu siswa mengerucutkan cerpen dengan judul yang tidak lagi sama 
dengan tema. Hasil pretest banyak siswa yang memberikan judul sama 
dengan tema, tetapi setelah diberikan empat kali pertemuan dengan 
menggunakan strategi Story Writing Map judul yang dihasilkan siswa saat 
posstest sudah banyak yang kreatif dan menarik. Strategi Story Writing Map 
juga membantu siswa untuk mengurutkan cerita yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi dan sangat menarik sehingga cerita yang 
diciptakan juga jelas dan logis. 
Penggunaan strategi Story Writing Map telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Strategi ini mendorong siswa 
untuk mengidentifikasi setiap bagian penting dalam cerita sehingga siswa 
lebih kreatif. Selain itu, strategi ini membantu siswa untuk lebih berkembang 
dalam menulis. Strategi Story Writing Map dapat digunakan oleh guru-guru 
bahasa Indonesia untuk membantu memotivasi siswa terampil dalam menulis 
cerpen. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini dengan sampel terbatas, kelas X A sebagai kelompok 
eksperimen dan X C sebagai kelompok kontrol. Keduanya merupakan 
kelas X SMA PGRI 1 Temanggung. 
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2. Waktu penelitian terbatas karena penelitian dilakukan di bulan Ramadhan. 
Satu pertemuan hanya diberikan waktu 2 x 35 menit, sehingga 
pembelajaran dilakukan dengan tergesa-gesa. 
3. Siswa jenuh karena pada setiap pertemuan mereka diharuskan untuk 
membuat cerpen tentang pengalaman pribadi. Siswa juga merasa jenuh 
























Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA PGRI 1 Temanggung yang 
diberi pembelajaran menggunakan strategi Story Writing Map dengan 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. Perbedaan 
tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yang telah dilakukan dengan 
bantuan program komputer SPSS seri 16.0. Dari perhitungan diperoleh 
menghasilkan nilai p = 0,000 dari taraf signifikansi 5%. Jadi nilai p < 0,05 = 
signifikan. Hasil uji-t ini dapat dilihat pada tabel 22. 
Kedua, pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung dengan menggunakan Story Writing Map lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan Story 
Writing Map. Hal ini terbukti dari hasil perbandingan uji-t pada skor pretest 
dan posttest kelompok kontrol dengan skor pretest dan posttest kelompok 





Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung, menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi Story Writing Map lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Story Writing Map. 
hal terebut berimpilikasi secara teoritis dan praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X SMA 
PGRI 1 Temanggung ini memberikan bukti tentang keefektifan strategi 
Story Writing Map pada pembelajaran menulis cerpen yaitu strategi Story 
Writing Map efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, strategi Story Writing Map lebih efektif digunakan 
pada pembelajaran menulis cerpen. Pada strategi Story Writing Map 
siswa diharuskan membuat ilustrasi unsur-unsur cerpen berdasarkan 
pengalaman pribadinya. Dengan menggambarkan ilustrasi, siswa akan 
lebih mudah dalam mendeskripsikan unsur-unsur cerpen tersebut. Selain 
itu, Story Writing Map dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam 
menulis cerpen. Strategi Story Writing Map memperluas keterampilan 
siswa dalam mengorganisasi dan membantu mereka mengidentifikasi 
serta mengerti tentang bagian-bagian dari sebuah cerita. Strategi ini 
mendorong siswa untuk lebih kreatif dan membantu siswa untuk lebih 
93 
 
berkembang dalam menulis. Oleh karena itu, strategi ini dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis khusunya menulis cerpen sebaiknya diberikan 
dengan banyak cara yang bervariasi. Salah satunya menggunakan strategi 
Story Writing Map yang memungkinkan siswa lebih aktif terlibat dalam 
pembelajaran. 
2. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemahaman 
terhadap strategi Story Writing Map guna meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen. 
3. Siswa disarankan terus meningkatkan keterampilan menulis cerpen, salah 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 













Skor Pretest Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 2 7.7 7.7 7.7 
29 4 15.4 15.4 23.1 
30 4 15.4 15.4 38.5 
32 6 23.1 23.1 61.5 
33 2 7.7 7.7 69.2 
34 2 7.7 7.7 76.9 
35 2 7.7 7.7 84.6 
36 2 7.7 7.7 92.3 
37 1 3.8 3.8 96.2 
38 1 3.8 3.8 100.0 























Skor Pretest Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 4 15.4 15.4 15.4 
29 4 15.4 15.4 30.8 
30 1 3.8 3.8 34.6 
32 6 23.1 23.1 57.7 
33 7 26.9 26.9 84.6 
36 2 7.7 7.7 92.3 
38 1 3.8 3.8 96.2 
39 1 3.8 3.8 100.0 























Skor Posttest Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 3.8 3.8 3.8 
29 2 7.7 7.7 11.5 
30 8 30.8 30.8 42.3 
31 2 7.7 7.7 50.0 
32 2 7.7 7.7 57.7 
33 1 3.8 3.8 61.5 
34 3 11.5 11.5 73.1 
35 3 11.5 11.5 84.6 
37 1 3.8 3.8 88.5 
38 2 7.7 7.7 96.2 
43 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
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a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
 
Skor Posttest Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 39 1 3.8 3.8 3.8 
40 3 11.5 11.5 15.4 
41 3 11.5 11.5 26.9 
42 3 11.5 11.5 38.5 
43 4 15.4 15.4 53.8 
44 4 15.4 15.4 69.2 
45 3 11.5 11.5 80.8 
46 4 15.4 15.4 96.2 
47 1 3.8 3.8 100.0 




UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Pretest 
Kontrol 
N 26
Normal Parametersa Mean 32.1154
Std. Deviation 2.86115




Asymp. Sig. (2-tailed) .562
a. Test distribution is Normal.  

















UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Pretest 
Eksperimen 
N 26
Normal Parametersa Mean 31.9231
Std. Deviation 3.01891




Asymp. Sig. (2-tailed) .216
a. Test distribution is Normal.  

















UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Posttest 
Kontrol 
N 26
Normal Parametersa Mean 32.5769
Std. Deviation 3.61301




Asymp. Sig. (2-tailed) .334
a. Test distribution is Normal.  

















UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Posttest 
Eksperimen 
N 26
Normal Parametersa Mean 43.1538
Std. Deviation 2.23951




Asymp. Sig. (2-tailed) .918
a. Test distribution is Normal.  





















uji homogentias pretest kontrol eksperimen 
   
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 







28 4 32.7500 1.50000 .75000 30.3632 35.1368 32.00 35.00
29 4 30.2500 2.62996 1.31498 26.0652 34.4348 28.00 34.00
30 1 33.0000 . . . . 33.00 33.00
32 6 31.5000 3.08221 1.25831 28.2654 34.7346 28.00 36.00
33 7 33.0000 3.91578 1.48003 29.3785 36.6215 29.00 38.00
36 2 31.5000 2.12132 1.50000 12.4407 50.5593 30.00 33.00
38 1 35.0000 . . . . 35.00 35.00
39 1 32.0000 . . . . 32.00 32.00
Total 26 32.1154 2.86115 .56112 30.9597 33.2710 28.00 38.00
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
uji homogentias pretest kontrol eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.664a 4 18 .066
a. Groups with only one case are ignored in computing t
variance for uji homogentias pretest kontrol eksperimen
 
ANOVA 
uji homogentias pretest kontrol eksperimen    
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 33.154 7 4.736 .497 .824 
Within Groups 171.500 18 9.528   
Total 204.654 25    
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uji homogenitas kontrol eksperimen    
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 








39 1 29.0000 . . . . 29.00 29.00
40 3 33.3333 2.08167 1.20185 28.1622 38.5045 31.00 35.00
41 3 30.6667 2.08167 1.20185 25.4955 35.8378 29.00 33.00
42 3 36.3333 5.85947 3.38296 21.7776 50.8891 32.00 43.00
43 4 35.2500 3.40343 1.70171 29.8344 40.6656 31.00 38.00
44 4 32.5000 2.88675 1.44338 27.9065 37.0935 30.00 35.00
45 3 30.6667 1.15470 .66667 27.7982 33.5351 30.00 32.00
46 4 31.0000 4.24264 2.12132 24.2490 37.7510 27.00 37.00
47 1 30.0000 . . . . 30.00 30.00
Total 26 32.5769 3.61301 .70857 31.1176 34.0362 27.00 43.00
 
Test of Homogeneity of Variances 
uji homogenitas kontrol eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.073a 6 17 .111
a. Groups with only one case are ignored in computing the test of hom
of variance for uji homogenitas kontrol eksperimen. 
 
ANOVA 
uji homogenitas kontrol eksperimen    
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 123.929 8 15.491 1.301 .307 
Within Groups 202.417 17 11.907   




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  skorpetestkontrol
N 26
Normal Parametersa Mean 32.1154
Std. Deviation 2.86115




Asymp. Sig. (2-tailed) .562
a. Test distribution is Normal.  



























 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor pretest kontrol 26 32.12 2.861 .561 
eksperimen 26 31.92 3.019 .592 
 
 
Independent Samples Test 
   skor pretest 











t-test for Equality of Means T .236 .236
Df 50 49.857
Sig. (2-tailed) .815 .815
Mean Difference .192 .192
Std. Error Difference .816 .816


















 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor posttest kontrol 26 32.58 3.613 .709 
eksperimen 26 43.15 2.240 .439 
 
 
Independent Samples Test 
   skor posttest 





Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 4.873  
Sig. .032  
t-test for Equality of Means T -12.688 -12.688
Df 50 41.739
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference -10.577 -10.577
Std. Error Difference .834 .834














UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 skor pretest kontrol 32.1154 26 2.86115 .56112
skor posttest kontrol 32.5769 26 3.61301 .70857
Pair 2 skor pretest eksperimen 31.9231 26 3.01891 .59206
skor posttest eksperimen 43.1538 26 2.23951 .43920
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 skor pretest kontrol & skor 
posttest kontrol 
26 .759 .000 
Pair 2 skor pretest eksperimen & 
skor posttest eksperimen 
26 .463 .017 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 Pair 2 
   skor pretest 
kontrol - skor 
posttest kontrol
skor pretest 
eksperimen - skor 
posttest eksperimen
Paired Differences Mean -.46154 -11.23077
Std. Deviation 2.35339 2.80439
Std. Error Mean .46154 .54999













No  Aspek Kriteria  Indikator  Skor  
1.  Isi Kesesuaian 
cerita dengan 
tema 
Sangat baik: Isi cerita sangat 
sesuai dengan tema 
5 
Baik: Isi cerita sesuai dengan 
tema 
4 
Cukup: Isi cerita cukup 
sesuai dengan tema 
3 
Kurang: Isi cerita kurang 
sesuai dengan tema 
2 
Sangat kurang: Isi cerita 




Sangat baik: Konflik 
dikembangkan sangat baik, 
sangat mengacu antara dua 
kekuatan yang seimbang dan 
menyiratkan aksi dan aksi 
balasan. 
5 
Baik: Konflik dikembangkan 
dengan baik, mengacu antara 
dua kekuatan yang seimbang 




dikembangkan dengan cukup 
baik, cukup mengacu antara 
dua kekuatan yang seimbang 







dikembangkan kurang baik, 
kurang mengacu antara dua 
kekuatan yang seimbang dan 
menyiratkan aksi dan aksi 
balasan. 
2 
Sangat kurang: Konflik 
dikembangkan tidak baik, 
tidak mengacu antara dua 
kekuatan yang seimbang dan 









alur, dan setting 
Sangat baik: Penyajian 
tokoh, alur dan setting sangat 
lengkap, mudah dipahami 
dan menarik. 
12-15 
Baik: Penyajian tokoh, alur 
dan setting lengkap, mudah 
dipahami dan menarik. 
9-11 
Cukup: Penyajian tokoh, 
alur dan setting cukup 
lengkap, cukup mudah 
dipahami dan cukup menarik. 
6-8 
Kurang: Penyajian tokoh, 
alur dan setting kurang 
lengkap, kurang mudah 
dipahami dan kurang 
menarik. 
3-5 




tokoh, alur dan setting tidak 
lengkap, tidak mudah 
dipahami dan tidak menarik. 
Pemilihan judul Sangat baik: Pemilihan 
judul sangat menarik. 
5 
Baik:  Pemilihan judul 
menarik. 
4 
Cukup: Pemilihan judul 
cukup menarik. 
3 
Kurang: Pemilihan judul 
kurang menarik. 
2 
Sangat kurang: Pemilihan 




Sangat baik: Urutan cerita 
yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang sangat 
serasi dan sangat menarik. 
5 
Baik: Urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang serasi 
dan menarik. 
4 
Cukup: Urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang cukup 
serasi dan cukup menarik. 
3 
Kurang: Urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang kurang 
serasi dan kurang menarik. 
2 




cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita 




Sangat baik: Cerita sangat 
mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan 
sangat jelas dan sangat logis. 
5 
Baik: Cerita mudah 
dipahami, urutan peristiwa 
yang disajikan jelas dan 
sangat logis. 
4 
Cukup: Cerita cukup mudah 
dipahami, urutan peristiwa 
yang disajikan cukup jelas 
dan cukup logis. 
3 
Kurang: Cerita kurang 
dipahami, urutan peristiwa 
yang disajikan kurang jelas 
dan kurang logis. 
2 
Sangat kurang: Cerita 
sangat kurang bisa dipahami, 
urutan peristiwa yang 





Bahasa  Penggunaan 
gaya bahasa 
Sangat baik: Penggunaan 
gaya bahasa sangat baik, 
gaya bahasa diterapkan 
sesuai dengan konteksnya. 
5 




bahasa baik, gaya bahasa 
diterapkan sesuai dengan 
konteksnya. 
Cukup: Penggunaan gaya 
bahasa cukup baik, gaya 
bahasa diterapkan sesuai 
dengan konteksnya. 
3 
Kurang: Penggunaan gaya 
bahasa kurang baik, gaya 
bahasa diterapkan kurang 
sesuai dengan konteksnya. 
2 
Sangat kurang: Penggunaan 
gaya bahasa tidak baik, gaya 
bahasa tidak diterapkan 




Sangat baik: Pemilihan kata 
dan struktur kalimat sangat 
tepat dan sangat sesuai 
dengan maksud pengarang. 
5 
Baik: Pemilihan kata dan 
struktur kalimat tepat dan 
sesuai dengan maksud 
pengarang. 
4 
Cukup: Pemilihan kata dan 
struktur kalimat cukup tepat 
dan cukup sesuai dengan 
maksud pengarang. 
3 
Kurang: Pemilihan kata dan 
struktur kalimat kurang tepat 






Sangat kurang: Pemilihan 
kata dan struktur kalimat 
tidak tepat dan tidak sesuai 
dengan maksud pengarang. 
1 
4.  Mekanik 
Tulisan 
Penulisan huruf, 
kata dan tanda 
baca 
Sangat baik: Tidak ada 
kesalahan dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca. 
5 
Baik: Ada kesalahan  
5%-10% dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca. 
4 
Cukup: Ada kesalahan  
15% - 20% dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca. 
3 
Kurang: Ada kesalahan  
25% - 30% dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca. 
2 
Sangat kurang: Ada 
kesalahan >30% dalam 
penulisan huruf, kata dan 
tanda baca. 
1 













Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen persahabatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen yaitu tokoh, 
latar, alur, sudut pandang, dan gaya bahasa. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya 
bahasa. 





















Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen kesehatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen yaitu tokoh, 
latar, alur, sudut pandang, dan gaya bahasa. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya 
bahasa. 


















Sekolah   : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
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  Temanggung, 16 Juli 2013 





    Esti Banowati 









Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 




1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, alur, 
setting, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 
 
C. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang diberikan yaitu pretest berupa tes menulis cerpen 




1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam 
diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita 
pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan bahwa 
cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut cerpen, 
tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen 
tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu. 
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah 
cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke 
dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna dari cerita yang 
akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya bahasa 
(Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk cerpen 
menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  
menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:165) adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 




diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat).  
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 
1) Seseorang merasa dirinya yang paling baik dibadingkan dengan orang-
orang disekitarnya. 
2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 




3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut. 
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
dan ejaan 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum pelaksanaan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 





2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa menuliskan cerpen sesuai berdasarkan pengalaman pribadinya dengan 
tema persahabatan. 
  Siswa merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
  Siswa mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa mengumpulkan hasil tulisannya. 
c. Konfirmasi 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas. 
b. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen persahabatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 




2. Pedoman Penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 
 Perolehan Skor     
Nilai akhir = ------------------------ X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
 




                Mengetahui, 




   Retno Budi Pamungkas, S.Pd.
 
  Temanggung, 16 Juli 2013 
 
 




       Esti Banowati 









Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 




1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan 
latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 




dalam diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 
cerita pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut 
cerpen, tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman 
tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah 
dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi 
atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna 
dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya 
bahasa (Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  
menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:165) adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 





Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat.  
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 
1) Seseorang merasa dirinya yang paling baik dibadingkan dengan orang-
orang disekitarnya. 
2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu. 
3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 




4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
dan ejaan 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum KBM berlangsung. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 






2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran 
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
  Siswa menuliskan cerpen sesuai dengan pengalaman pribadinya dan memilih 
tema apa saja secara kreatif. 
  Siswa merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
  Siswa mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa menyampaikan hasil tulisannya didepan kelas. 
c. Konfirmasi 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
3. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 





1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen bebas. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
 
2. Pedoman Penskoran 
 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 













 Perolehan Skor     
Nilai akhir = ------------------------ X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
 




                Mengetahui, 





  Retno Budi Pamungkas, S.Pd.    
  Temanggung, 18 Juli 2013 
 
  





 Esti Banowati 


















RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN I 
 
 
Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 




1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kembali kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar. 
3. Mengembangkan kembali kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar) secara kreatif dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, ejaan, dan gaya bahasa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu 
dalam diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 
cerita pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut 
cerpen, tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman 
tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah 
dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi 
atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna 
dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya 
bahasa (Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  




ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat). 
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 





2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu. 
3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut. 
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
ejaan, dan gaya bahasa. 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). Gaya bahasa merupakan 
cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
 
5. Strategi Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
Strategi Story Writing Map dikemukakan oleh Bergenske,1987;Stark,1987 
(dalam Wiesendanger,2001:130) ini adalah strategi prapenulisan yang berguna untuk 
meningkatkan kemampuan siswa organisasi dan membantu mereka mengidentifikasi 
serta mengerti tentang bagian-bagian dari sebuah cerita. Strategi ini mendorong 
siswa untuk lebih kreatif dan membantu siswa untuk lebih berkembang dalam 
menulis. 
Strategi Story Writing Map adalah perencanaan prapenulisan yang dapat 
membantu siswa untuk meluangkan gambaran cerita ke dalam perncanaan penulisan. 
Penggambaran cerita dibagi ke dalam berbagai salinan yang dipergunaka untuk 




siswa tingkat 2 hingga 12 yang mempelajari narative dan ekspositori. Hal tersebut 
dapat membantu siswa untuk menempatkan bagian-bagian yang dibutuhkan oleh 
cerita sebelum menulis atau melengkapi cerita untuk dijadikan dalam bentuk buku. 
Langkah yang digunakan dalam strategi. 
a. Mintalah siswa mengerjakan pada bagian awal, tengah, dan akhir dari cerita 
dalam sesi terpisah. 
b. Bagian satu-awal cerita. Mintalah siswa untuk menggambarkan latar cerita, 
memilih kosa kata untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menulis 
beberapa kalimat yang menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari latar. 
Jelaskan kepada siswa bahwa mereka harus mengulangi proses untuk deskripsi 
karakter dan masalah inti cerita. Ketika garis besar telah diselesaikan, mintalah 
siswa untuk menulis awal cerita lagi. 
c. Bagian dua-tengah cerita. Menggunakan proses yang sama untuk menulis 
tengah cerita. Meninjau dengan siswa awal cerita sebelum mengembangkan 
kerangka untuk bagian tengah cerita. Siswa diminta menggambarkan alur 
cerita, memilih kosakata deskriptif untuk mewakili latar cerita dan 
mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Sebagai awal cerita ulangi 
proses untuk karakter dan inti permasalahan cerita. 
d. Bagian tiga-akhir cerita. Ulangi dengan proses yang sama dengan garis besar 
yang diperuntukan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi kisah solusi dan 
kesimpulan. 
e. Ketika siswa telah menyelesaikan cerita mereka, para siswa diharuskan 
membacakan hasil tulisannya didepan kelas. 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum pelaksanaan KBM. 




c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran 
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
  Siswa diperkenalkan strategi Story Writing Map. 
  Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan strategi Story Writing Map. 
  Siswa mencari inspirasi untuk menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman 
pribadinya dengan tema keluarga. 
  Siswa berdiskusi dengan teman sebelah merumuskan cerpen dengan 
membagi menjadi 3 bagian dalam cerita tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa menuliskan kembali awal cerita dalam kertas yang telah disediakan. 
  Siswa membuat kerangka tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan alur cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa mengambangkan kalimat untuk pelaku,peristiwa,latar, alur sebagai inti 
permasalahan cerita. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan akhir cerita. 
  Siswa mengembangkan cerita dengan solusi dan kesimpulan cerita. 
  Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, siswa diminta untuk membacakan 




  Guru memberikan apresiasi dan mengevaluasi siswa yang sudah 
menyelesaikan tugasnya. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa menyampaikan hasil tulisannya didepan kelas. 
c. Konfirmasi 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
3. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
4. Yudiono.1981 . Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhaantara 




1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen keluarga. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 




2. Pedoman Penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 
 Perolehan Skor     
Nilai akhir = ------------------------ X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
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RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN II 
 
 
Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 




1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, alur, 
setting, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
ejaan, dan gaya bahasa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, alur, setting,  dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu 
dalam diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 
cerita pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut 
cerpen, tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman 
tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah 
dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi 
atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna 
dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya 
bahasa (Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  




ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat). 
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 





2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu. 
3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut. 
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
ejaan dan gaya bahasa. 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). Gaya bahasa merupakan 
cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum pelaksanaan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 




d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi menulis cerpen yang sudah 
disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai strategi Story Writing Map untuk 
menulis cerpen yang sudah disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa dan guru membahas kesalahan cerpen hasil karya siswa pada 
pertemuan sebelumnya. 
  Siswa memperbaiki kesalahan pada cerpen yang telah dibuat. 
  Guru menginformasikan cara memunculkan konflik memunculkan dialog, 
dan unsur-unsur cerpen yang banyak ditemui kesalahan pada siswa. 
  Siswa menuliskan cerpen kembali berdasarkan pengalaman pribadinya 
dengan tema pariwisata. 
  Siswa merumuskan cerpen dengan membagi menjadi 3 bagian dalam cerita 
tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa menuliskan kembali awal cerita dalam kertas yang telah disediakan. 
  Siswa membuat kerangka tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan alur cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa mengambangkan kalimat untuk pelaku,peristiwa,latar, alur sebagai inti 
permasalahan cerita. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 




  Siswa mengembangkan cerita dengan solusi dan kesimpulan cerita. 
  Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, siswa diminta untuk membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. 
  Guru memberikan apresiasi dan mengevaluasi siswa yang sudah 
menyelesaikan tugasnya. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa menyampaikan hasil tulisannya didepan kelas. 
c. Konfirmasi 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk menulis cerpen kembali. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
3. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
4. Yudiono.1981 . Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhaantara 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen religi. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 





2. Pedoman Penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 Perolehan Skor     
Nilai akhir = ------------------------ X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
 




                Mengetahui, 





  Retno Budi Pamungkas, S.Pd. 
       
  Temanggung, 23 Juli 2013 
 
  












RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN III 
 
 
Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 




1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, alur, 
setting, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
ejaan, dan gaya bahasa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, alur, setting,  dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu 
dalam diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 
cerita pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut 
cerpen, tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman 
tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah 
dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi 
atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna 
dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya 
bahasa (Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  




ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat). 
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 





2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu. 
3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut. 
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
ejaan dan gaya bahasa. 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). Gaya bahasa merupakan 
cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum pelaksanaan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 




d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi menulis cerpen yang sudah 
disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai strategi Story Writing Map untuk 
menulis cerpen yang sudah disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa mengoreksi hasil cerpen yang telah dibuat oleh teman sebangkunya. 
  Siswa memperbaiki hasil cerpen sesuai dengan koreksi yang telah dilakukan 
teman sebangkunya. 
  Guru menginformasikan cara memunculkan konflik memunculkan dialog, 
dan unsur-unsur cerpen yang banyak ditemui kesalahan pada siswa. 
  Siswa mencari inspirasi untuk menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman 
pribadinya dengan tema sosial 
  Siswa berdiskusi dengan teman sebelah merumuskan cerpen dengan 
membagi menjadi 3 bagian dalam cerita tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa menuliskan kembali awal cerita dalam kertas yang telah disediakan. 
  Siswa membuat kerangka tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan alur cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa mengambangkan kalimat untuk pelaku,peristiwa,latar, alur sebagai inti 
permasalahan cerita. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 




  Siswa mengembangkan cerita dengan solusi dan kesimpulan cerita. 
  Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, siswa diminta untuk membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. 
  Guru memberikan apresiasi dan mengevaluasi siswa yang sudah 
menyelesaikan tugasnya. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa menyampaikan hasil tulisannya didepan kelas. 
   
c. Konfirmasi 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
3. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
4. Yudiono.1981 . Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhaantara 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen cinta tanah air. 




d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
2. Pedoman Penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 Perolehan Skor     
Nilai akhir = -------------------------- X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
 




                Mengetahui, 





  Retno Budi Pamungkas, S.Pd.    
  Temanggung, 25 Juli 2013 
 
  











RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN IV 
 
 
Nama Sekolah      : SMA PGRI 1 Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X ( Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 
lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 
dalam cerpen (pelaku,peristiwa,latar). 
 
 
A. Indikator  
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri. 
2. Merumuskan kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, alur, 
setting, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah di buat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
ejaan, dan gaya bahasa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik dengan lebih baik dari hasil tulisan sebelumnya 
yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri  
2. Siswa mampu merumuskan kerangka cerita pendek dengan lebih baik dari hasil 
tulisan sebelumnya dan memperhatikan pelaku, peristiwa, alur, setting, serta latar. 
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka dengan lebih baik dari hasil tulisan 
sebelumnya dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, alur, setting, dan latar) dengan 







C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro,2009:10) mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yag selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu 
dalam diri pembaca (Suryaman,2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 
cerita pendek. Akan tetapi, bebrapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada 
aturannya, tak ada satu kesapakatan di antara para pengarang dan para ahli. Dalam 
hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif (melalui Yudiono,1981:19) 
mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 hingga 30.000 
perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono,1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut 
cerpen, tetapi aja juga yang panjangnya satu halaman. 
Dari beberapa pendapat diatas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya 
cerpen tidak dapat dipastika dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman 
tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah 
dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi 
atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna 
dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya 
bahasa (Yudiono,1981:21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro:2010:67), 
kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Tema merupakan makna cerita. 
Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42) menyatakan tema pada dasarnya 
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik 
secara eksplist maupun implisit 
2) Tokoh dan penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita,  




ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari pada “tokoh” sebab 
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan 
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 
sebuah cerita.  
3) Plot 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:36), plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar 
alur dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro,2010:216), mengemukakan bahwa latar 
atau latar yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam 
tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
5) Gaya bahasa 
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi,2005:42), Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat.  
 
3. Membuat kerangka dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa 
Contoh kerangka 
a. Tema 
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar. 
b. Rincian 





2) Orang disekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang 
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu. 
3) Orang disekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan 
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut. 
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijahati oleh orag disekitarnya dan tidak 
mempunyai teman. 
 
4. Mengembangkan kerangka cerpen dengan memperhatikan diksi, tanda baca, 
ejaan dan gaya bahasa. 
Pada saat mengembangkan ide atau gagasan yang disusun menjadi kerangka 
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata 
yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau 
diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan, Setiyono (2009:135). 
Bandingkanlah pasangan kata dibawah ini dan rasakan efeknya jika anda 
membayangkan menggunakan dalam kalimat;  isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, 
sakit-nyeri. 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-
bunyi (berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf 
serta penggunaan tanda-tanda baca. Dalam menulis cerpen, anda akan sangat 
membutuhkan kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, anda perlu memilih 
dan memahami buku EYD (Ejaan yang disempurnakan). Gaya bahasa merupakan 
cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. 
 
5. Strategi Story Writing Map dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
Strategi Story Writing Map dikemukakan oleh Bergenske,1987;Stark,1987 
(dalam Wiesendanger,2001:130) ini adalah strategi prapenulisan yang berguna untuk 
meningkatkan kemampuan siswa organisasi dan membantu mereka mengidentifikasi 
serta mengerti tentang bagian-bagian dari sebuah cerita. Strategi ini mendorong 
siswa untuk lebih kreatif dan membantu siswa untuk lebih berkembang dalam 
menulis. 
Strategi Story Writing Map adalah perencanaan prapenulisan yang dapat 
membantu siswa untuk meluangkan gambaran cerita ke dalam perncanaan penulisan. 
Penggambaran cerita dibagi ke dalam berbagai salinan yang dipergunaka untuk 




siswa tingkat 2 hingga 12 yang mempelajari narative dan ekspositori. Hal tersebut 
dapat membantu siswa untuk menempatkan bagian-bagian yang dibutuhkan oleh 
cerita sebelum menulis atau melengkapi cerita untuk dijadikan dalam bentuk buku. 
Langkah yang digunakan dalam strategi. 
a. Mintalah siswa mengerjakan pada bagian awal, tengah, dan akhir dari cerita 
dalam sesi terpisah. 
b. Bagian satu-awal cerita. Mintalah siswa untuk menggambarkan latar cerita, 
memilih kosa kata untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menulis 
beberapa kalimat yang menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari latar. 
Jelaskan kepada siswa bahwa mereka harus mengulangi proses untuk deskripsi 
karakter dan masalah inti cerita. Ketika garis besar telah diselesaikan, mintalah 
siswa untuk menulis awal cerita lagi. 
c. Bagian dua-tengah cerita. Menggunakan proses yang sama untuk menulis 
tengah cerita. Meninjau dengan siswa awal cerita sebelum mengembangkan 
kerangka untuk bagian tengah cerita. Siswa diminta menggambarkan alur 
cerita, memilih kosakata deskriptif untuk mewakili latar cerita dan 
mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar. Sebagai awal cerita ulangi 
proses untuk karakter dan inti permasalahan cerita. 
d. Bagian tiga-akhir cerita. Ulangi dengan proses yang sama dengan garis besar 
yang diperuntukan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi kisah solusi dan 
kesimpulan. 
e. Ketika siswa telah menyelesaikan cerita mereka, para siswa diharuskan 
membacakan hasil tulisannya didepan kelas. 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum pelaksanaan KBM. 




c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi menulis cerpen yang sudah 
disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Guru dan siswa bertanya jawab mengenai strategi Story Writing Map untuk 
menulis cerpen yang sudah disampaikan pertemuan sebelumnya. 
  Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
  Siswa menuliskan cerpen sesuai berdsarkan  pengalaman pribadinya dengan 
tema kenakalan remaja. 
  Siswa merumuskan cerpen dengan membagi menjadi 3 bagian dalam cerita 
tersebut yaitu awal tengah dan akhir. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan latar cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa menuliskan kembali awal cerita dalam kertas yang telah disediakan. 
  Siswa membuat kerangka tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan alur cerita. 
  Siswa memilih kosa kata yang tepat  untuk mendeskripsikan ilustrasi yang 
sudah dibuat. 
  Siswa mengambangkan kalimat untuk pelaku,peristiwa,latar, alur sebagai inti 
permasalahan cerita. 
  Siswa membuat kerangka awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk 
menggambarkan akhir cerita. 
  Siswa mengembangkan cerita dengan solusi dan kesimpulan cerita. 
  Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, siswa diminta untuk membacakan 




  Guru memberikan apresiasi dan mengevaluasi siswa yang sudah 
menyelesaikan tugasnya. 
  Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
  Siswa menyampaikan hasil tulisannya didepan kelas. 
c. Konfirmasi 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
  Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas X 
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
3. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
4. Yudiono.1981 . Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhaantara 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
b. Tema cerpen kenakalan remaja. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman Penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.   
Isi 
Kesesuaian cerita dengan tema 5 





Fakta cerita meliputi tokoh, alur, 
setting 
15 
Pemilihan judul 5 
Kepaduan unsur cerita 5 
Penyajian urutan cerita logis 5 
3.  Bahasa Penggunaan gaya bahasa  5 
Penggunaan pilihan kata 5 
4.  Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca 
5 
Skor Maksimal 55 
 
 
 Perolehan Skor     
Nilai akhir = ------------------------ X Skor Ideal (100)  
 Skor Maksimum(55) 
 




                Mengetahui, 





       Retno Budi Pamungkas, S.Pd. 
       
  Temanggung, 30 Juli 2013 
 
  





 Esti Banowati 





Daftar Skor Kelompok Kontrol 
 
No Pretest Postest 
 1 38 38 
2 29 30 
3 32 33 
4 35 37 
5 32 38 
6 34 35 
7 33 34 
8 29 30 
9 36 34 
10 32 34 
11 30 31 
12 30 30 
13 32 30 
14 32 32 
15 37 35 
16 30 30 
17 36 43 
18 30 32 
19 29 30 
20 34 30 
21 32 31 
22 33 30 
23 28 27 
24 28 29 
25 29 29 










Daftar Skor Kelompok Eksperimen 
 
No Pretest Postest 
1 33 43 
2 33 41 
3 33 41 
4 38 46 
5 28 43 
6 32 44 
7 30 42 
8 32 45 
9 33 40 
10 28 43 
11 33 43 
12 29 45 
13 39 47 
14 28 42 
15 33 44 
16 36 46 
17 32 42 
18 32 45 
19 33 44 
20 29 46 
21 32 40 
22 36 44 
23 32 46 
24 29 41 
25 29 39 
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